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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Hijrana 
NIM   : 40400111054 
Judul Skripsi : Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
 
HIJRANA, 2015. Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya dan kendala yang di hadapi 
oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
Pelestarian Naskah Kuno. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yakni untuk mendeskripsikan mengenai fakta tentang 
bagaimana upaya dan kendala yang dihadapi dalam Pelestarian Naskah Kuno di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan  reduksi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa upaya yang dilakukan oleh 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dalam melestarikan 
naskah kuno yaitu laminasi, fumigasi, alih media ke dalam bentuk microfilm serta 
transliterasi dan terjemahan.  
Adapun kendala yang dihadapi oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam pelestarian naskah kuno antara lain kurangnya 
sumber daya manusia (SDM) dalam bidang transliterasi dan terjemahan, anggaran, 
serta sarana dan prasarana yang tidak memadai untuk proses pengembangan dalam 
pelestarian naskah kuno. 
Dari penjabaran di atas, upaya yang dilakukan dalam pelestarian naskah kuno 
sudah sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) dan kebijakan yang ada di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  
 
Key Word: Pelestarian, Naskah Kuno. 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis,  karya cetak,  dan 
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian,  pelestarian,  informasi,  dan rekreasi para pemustaka (UU No. 
43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan).  Definisi di atas jelas menunjukkan tugas dan 
fungsi perpustakaan yaitu memberikan layanan kepada seluruh lapisan masyarakat, 
sebagai pusat informasi, pusat sumber belajar, tempat rekreasi, penelitian dan sumber 
pelestarian koleksi bahan pustaka yang dimiliki (Sutarno, 2006 : 37). 
Sebagai sumber pelestarian koleksi bahan pustaka, salah satu koleksi khusus 
yang dimiliki oleh perpustakaan daerah adalah naskah kuno atau yang biasa disebut 
manuskrip. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan naskah kuno banyak dicari 
masyarakat, terutama dalam bidang ilmu kebudayaan. Para budayawan, sejarawan, 
arkeolog, maupun para peneliti yang mencari informasi mengenai kehidupan dan 
peristiwa yang terjadi di masa lampau. Sebab nilai informasi yang terkandung di 
dalam naskah sangatlah penting. Semakin tua sebuah koleksi bahan pustaka, semakin 
banyak peneliti yang mencarinya. 
Semua catatan sejarah yang tersimpan didalam naskah kuno diseluruh 
nusantara yang menjadi nilai informasi dan khasanah ilmu pengetahuan dari berbagai 
bangsa yang memiliki nilai sejarah panjang dalam kaitannya dengan ilmu 
pernaskahan. 
1 
 Salah satu bahan
khusus mempelajari bahan
didalamnya bahan, umur, tempat
Pengetahuan dibidang 
mengidentifikasi sebuah
3).  
Oleh karena itu, mengingat
berharga bagi masyarakat
memperbaikinya sebagaimana dengan firman Allah SWT yang tercantum d
Al-Qur’an Q.S Ar-Ruum 30 
 
 
 
Artinya:  
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
tangan manusia, supa
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)
(Kementerian Agama RI, 
Dalam konteks ilmu perpustakaan, kerusakan bahan koleksi seperti buku, 
termasuk dalam kategori 
yang terangkum dalam buku atau bahan koleksi lainnya sangat dibutuhkan oleh 
manusia sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan, terutama di era informasi 
sekarang. Literasi informasi menjadi sebuah kaj
membantu. Kerusakan sumber
mengalami ancaman informasi yang sangat serius. 
 kajian ilmu pernaskahan (kodikologi), yaitu
 tulisan tangan, seluk beluk semua aspek naskah, termasuk 
 penulisan, dan perkiraan penulisan
ini penting diketahui agar dapat digunakan
 naskah, seperti latar belakang sejarahnya (Mu’jizah, 2005 
 manfaat dan isinya yang sangat
, maka naskah kuno perlu dilestarikan dengan cara 
: 41, 
ya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
2011 : 408)     
fasad sebagaimana yang dimaksud oleh ayat ini. Informasi 
ian yang sangat penting yang sangat 
-sumber informasi dapat menyebabkan manusia 
 
2 
 ilmu yang 
 naskah. 
 untuk 
: 
 penting dan 
i dalam 
 perbuatan 
” 
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Dengan demikian, manusia yang melakukan pengrusakan terhadap buku 
dianggap telah melakukan kerusakan di muka bumi. Tindakannya akan menyebabkan 
terjadinya ketidakseimbangan serta kekurangan manfaat dari segi informasi 
(Muaffaq, 2014 : 197).      
Selain melakukan perbaikan, pustakawan juga perlu memelihara naskah kuno 
dan memberi penanganan yang baik sehingga dapat menikmati hasilnya. Sesuai 
dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Q.S Al-Hijr 15 : 9 berfirman: 
 
 
Artinya :  
”Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti kami (pula) 
yang memeliharanya ”. (Kementerian Agama RI, 2011 : 262) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kaum muslimin juga ikut memelihara al-
qur’an dengan banyak cara. Baik menghafalnya, menulisnya dan membukukannya, 
merekamnya dalam berbagai alat seperti piringan hitam, kaset, CD, dan lain-lain 
(Shihab, 2002 : 421). Demikian halnya dengan naskah kuno yang harus dilestarikan 
karena memiliki nilai informasi yang penting, sehingga perlu dipelihara.   
Pemeliharaan dalam bentuk apapun adalah sesuatu yang dianjurkan dalam Al-
Qur’an. Sebuah kaum yang melakukan pemeliharaan dan berpegang teguh pada 
agama Allah dan dilandasi dengan semangat keiklasan merupakan orang-orang  
mukmin yang dijanjikan pahala yang besar oleh Allah SWT. Perbaikan ataupun 
pemeliharaan yang dilakukan adalah salah satu konsep perubahan fisik  maupun non-
fisik dalam segala bentuk aktivitas manusia (Quraisy, 2012 : 131).  
Oleh karena itu, berdasarkan kedua ayat yang telah disinggung penulis, maka 
secara tidak langsung Allah SWT telah memerintahkan kepada manusia untuk 
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melakukan pemeliharaan dalam menjalani profesi apapun, termasuk pustakawan yang 
harus menjaga dan memelihara bahan pustaka seperti buku, naskah kuno maupun 
dalam bentuk lain.   
Perhatian pemerintah masih belum terlalu lama terhadap keberadaan naskah 
kuno. Namun, dengan keluarnya Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 
Tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan 
akan menjadi kontribusi besar yang membuktikan bahwa pemerintah memiliki 
kepedulian besar dalam melestarikan naskah kuno.  
Demikian halnya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana mestinya yakni memberikan 
informasi kepada masyarakat khususnya dalam bidang naskah kuno. Naskah Kuno 
merupakan tulisan tangan dan harus dipertahankan wujud asli dari naskah tersebut, 
meskipun dialih mediakan ke dalam bentuk digital. Naskah kuno atau biasa juga 
disebut manuskrip adalah warisan budaya yang harus dilestarikan.   
Sulawesi Selatan memiliki tradisi tulis-menulis yang unik dan beragam 
sehingga hasil pemikiran para penulis terdahulu banyak dicari oleh para budayawan 
untuk dikaji lebih mendalam karena memiliki nilai sejarah yang panjang. Dimana saat 
ini sangat sulit untuk mengakses koleksi naskah kuno yang ada. Ditambah sedikitnya 
sumber daya yang mampu membaca script-script tersebut, menjadikan ilmu 
pengetahuan yang terkandung didalamnya ikut punah seiring berjalannya waktu.   
Untuk melestarikan hasil pemikiran masyarakat usaha yang dilakukan oleh 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan seperti melakukan 
ekspedisi naskah kuno dalam rangka mengumpulkan seluruh naskah kuno yang 
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terdapat di Sulawesi Selatan. Naskah kuno yang terdapat di Sulawesi Selatan banyak 
yang berisi mengenai silsilah raja-raja, kebudayaan, agama dan lain sebagainya.  
Untuk memudahkan para pemustaka yang berkunjung, Badan Perpustakan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan menyediakan katalog naskah yang berisi 
ringkasan seluruh naskah yanng terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan serta melakukan transliterasi dan terjemahan dari aksara 
lontara kedalam bahasa yang mudah dipahami oleh pemustaka, sebab koleksi yang 
dominan dimiliki oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan adalah koleksi dengan menggunakan aksara lontara.    
Kenyataan yang terjadi di lapangan yaitu kemungkinan masih banyak 
manuskrip yang diolah dan ditangani dengan kurang baik dikarenakan kurangnya 
kesadaran dan pemahaman akan pentingnya naskah-naskah kuno tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti 
tentang upaya pelestarian manuskrip di Badan Pepustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang nantinya akan dituangkan dalam sebuah skripsi yang 
berjudul “Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan ”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini ialah: 
1. Bagaimana upaya pelestarian naskah kuno di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan? 
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2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam pelestarian naskah kuno? 
 
C. Definisi Operasional Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memperjelas maksud dari judul yang diangkat dalam penelitian ini, 
maka penulis akan memberikan pemahaman lebih lanjut dan terfokus pada satu 
variabel yaitu upaya pelestarian naskah kuno di Badan Pepustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
1. Naskah Kuno adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau tidak 
diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun di 
luar negeri yang berumur paling rendah 50 (lima puluh) tahun, dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah, dan ilmu 
pengetahuan (PP No 24 Tahun 2014). Naskah Kuno atau biasa juga disebut 
dengan manuskrip. Manuskrip merupakan karangan yang ditulis tangan atau 
karya tulis dengan tangan atau diketik yang digunakan sebagai dasar 
pencetakan naskah itu (Lasa, 2009 : 213).  
2. Pelestarian (preservation) menurut Martoatmodjo (2009 : 1) yaitu mencakup 
semua aspek usaha melestarikan bahan pustaka, keuangan, ketenagaan, 
metode dan teknik, serta penyimpanannya. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008 : 820) menyebutkan bahwa pelestarian adalah 1) proses, cara, 
pembuatan, melestarikan; 2) perlindungan dari kemusnahan atau kerusakan; 
3) pengelolaan sumber daya alam yang menjamin kesinambungan persediaan 
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan 
keanekaragaman. 
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3. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi merupakan salah satu jenis 
perpustakaan umum yang didirikan oleh masyarakat umum dan dibiayai oleh 
masyarakat itu sendiri baik secara langsung (swadaya) maupun tidak langsung 
seperti melalui pajak (Saleh dan Rita Komlasari, 2010 : 1.16).  
4. Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 1534) adalah usaha; 
ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 
keluar, dsb); daya upaya: --menegakkan keamanan patut dibanggakan. 
Dengan demikian yang menjadi definisi operasional pada penelitian ini adalah 
usaha untuk memecahkan suatu permasalahan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dalam kaitannya dengan pelestarian naskah kuno. 
Ruang lingkup penelitian ini adalah pelestarian naskah-naskah kuno yang 
berjumlah sekitar 4000-an lebih di kantor Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang upaya pelestarian naskah kuno di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan antara lain adalah: 
1. Pelestarian Naskah-Naskah Kuno di Museum Nagari Adityawarman Sumatera 
Barat oleh Riko Gusmanda dan Malta Nelisa 
Dalam jurnal ilmu informasi dan kearsipan dibahas mengenai upaya 
pelestarian naskah kuno di Museum Adityawarman Sumatera Barat. 
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2. Naskah Kuno: Digitalisasi Menuju Ekonomi Kreatif 
Artikel dalam koran kompas (28 November 2014) yang ditulis oleh Bambang 
Hernawan ini membahas mengenai alih media naskah kuno ke dalam bentuk digital 
untuk melestarikan nilai informasi. 
3. Perpustakaan Nasional: Ribuan Koleksi Naskah Kuno Rusak 
Artikel dalam koran kompas (23 November 2013) yang ditulis oleh Sri 
Sumekar ini membahas mengenai kerusakan naskah kuno disebabkan oleh kesalahan 
yang dilakukan selama penyimpanan, tingkat keasaman kertas tinggi serta biota 
seperti serangga dan jamur.  
4. Gulungan Naskah Kuno 
Artikel dalam koran kompas (22 Januari 2015) yang ditulis oleh penerbitan 
Nature ini membahas mengenai gulungan naskah kuno yang terkubur oleh letusan 
gunung hampir 2.000 tahun silam yang memiliki nilai informasi yang sangat penting.  
5. Pemilihan & Pengembangan Koleksi Perpustakaan karya Hildawati Almah 
Dalam buku ini dibahas mengenai konsep dan ruang lingkup pengembangan 
koleksi, dan sebagai subjek pengembangan koleksi di perpustakaan serta pelestarian 
bahan pustaka. 
6. Pelestarian Bahan Pustaka karya Karmidi Martoatmodjo 
Dalam buku ini dibahas mengenai pelestarian bahan pustaka mulai dari 
faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan bahan pustaka, pencegahan kerusakan 
bahan pustaka, hingga pada perbaikan bahan pustaka yang mengalami kerusakan. 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui upaya pelestarian naskah kuno di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dalam melestarikan naskah kuno.    
2. Kegunaan Penelitian ini adalah : 
a. Ilmiah  
1) Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia 
perpustakaan dan informasi,  
2) Menambah pengetahuan pustakawan khususnya bagi pustakawan di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dalam bidang 
pelestarian naskah kuno. 
b. Praktek 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman bagi 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir.  
 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka secara 
sistematis penulis membagi dalam lima bab masing-masing mencakup sebagai 
berikut :  
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Bab Pertama Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, 
hipotesis, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan sistimatika penulisan. 
Bab Kedua Tinjauan Teoretis, terdiri atas pengertian naskah kuno, Pelestarian 
naskah kuno (manuskrip) yang terdiri dari indikator preservasi (pelestarian), 
konservasi (perawatan), dan restorasi (perbaikan) serta faktor-faktor penyebab 
kerusakan naskah kuno (manuskrip) yang terdiri dari indikator kerusakan oleh alam, 
kerusakan oleh manusia dan kerusakan oleh binatang. 
Bab Ketiga Metodologi Penelitian, terdiri atas jenis penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  
Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari hasil penelitian yang 
diperoleh dan pembahasan.  
Bab Kelima Penutup, di dalamnya memuat kesimpulan dari seluruh isi skripsi dan 
beberapa saran dari penulis. 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Naskah Kuno (Manuskrip) 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 
Tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 
mengatur tentang naskah kuno. Namun kata “kuno” yang terdapat dalam UU tersebut 
berbeda dengan istilah yang biasa digunakan dalam dunia ilmu perpustakaan dan 
informasi (library and information science), kata kuno yang terdapat dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007, biasanya disebut dengan istilah “kuna”. Namun 
demikian dalam tulisan ini mengacu kepada Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 yang menggunakan istilah kuno. Dimana definisi 
naskah kuno itu sendiri yakni semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau tidak 
diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun diluar negeri 
yang berumur paling rendah 50 (lima puluh) tahun, dan yang mempunyai nilai 
kebudayaan nasional, sejarah, dan ilmu pengetahuan.  
Dalam dunia ilmu perpustakaan dan informasi (library and information 
science), naskah kuno sering disebut juga dengan istilah manuskrip  (manuscripts). 
(manuscript : manu scriptus) adalah dokumen kuno yang tertulis atau ditulis tangan. 
Manuskrip biasa juga disebut naskah kuno. Manuskrip berisi fakta dan bukti otentik 
tentang pengetahuan, adat istiadat, serta perilaku masyarakat pada masa lalu. Oleh 
sebab itu ilmu pengetahuan, khususnya bidang kesusastraan, sejarah sosial politik 
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manusia akan lebih objektif jika berdasarkan pada sumber asli yang dalam hal ini di 
antaranya termuat dalam naskah kuno atau manuskrip (Alimin, 2010 : 18). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 877) Manuskrip merupakan 
naskah tulisan tangan yang menjadi kajian filologi; naskah baik tulisan tangan 
(dengan pena, pensil maupun ketikan bukan cetakan). Sedangkan naskah merupakan 
karangan yang masih di tulis dengan tangan; karangan seseorang yang belum 
diterbitkan; bahan-bahan berita yang siap untuk diset; rancangan (KBBI, 2008 : 954) 
Dalam jurnal National yang berjudul Standards for Conservation of 
Manuscripts (2003 : 1) mengemukakan bahwa Manuscripts “in the classical sense, 
the term ‘Manuscripts’ refers to a document handwritten by an author. Manuscripts 
are found in every part of the world where human beings put their thoughts and 
experiences into a written form”. Maksudnya istilah manuskrip mengacu pada 
dokumen tulisan tangan oleh seorang penulis. Naskah yang ditemukan di setiap 
bagian dunia dimana manusia menuangkan hasil pemikiran dan pengalaman mereka 
ke dalam bentuk tulisan. 
Manuskrip bisa diartikan suatu benda yang berhubungan antara filologi dan 
arkeologi, karena manuskrip termasuk artefak. Namun karena suatu teks selalu 
dituliskan pada suatu benda tertentu, maka dapat terjadi pertemuan dengan arkeologi, 
karena benda itu adalah artefak juga (Sedyawati, 2010 : 210) . Manuskrip adalah 
suatu bentuk informasi yang unik karena di dalamnya terkandung mengenai nilai-
nilai sejarah, budaya, ataupun moral yang penulisannya berbeda-beda. Setiap wilayah 
memiliki manuskrip pasti memiliki cara penulisan yang berbeda namun terlihat unik. 
Naskah kuno merupakan warisan dari peradaban manusia yang terakumulasi 
dari sebuah budaya kehidupan masyarakat masa lalu. Selain itu, naskah kuno 
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memiliki isi yang sangat kaya. Kekayaan tersebut dapat ditujukan oleh aneka ragam 
aspek kehidupan yang dikemukakan, seperti masalah sosial, politik, ekonomi, agama, 
kebudayaan, bahasa, dan sastra. Naskah kuno hasil tulisan tangan yang tidak 
dipublikasikan oleh masyarakat setempat dalam suatu wilayah karena memiki nilai 
sejarah tersendiri. 
Bukti dari manuskrip merupakan benda cagar budaya yang kental dengan 
budayanya. Seperti yang dikemukan Sedyawati dalam bukunya Budaya Indonesia 
(2010), prasasti dan naskah merupakan benda yang bersifat tangible karena sifat 
budaya yang melekat padanya. Perekaman maupun upaya memupuk kehidupan agar 
tetap aktual.   
Naskah pada umumnya berwujud buku atau bahan tulisan tangan sehingga 
naskah memuat cerita yang lengkap dan lebih panjang dan bersifat anonym serta 
tidak berangka tahun (Primadesi, 2010 : 121). 
Secara teoritis, naskah dapat dipandang sebagai sebuah benda budaya 
peninggalan masa lalu yang secara sendirinya mempunyai aspek bentuk, fungsi, dan 
makna. Sebagai sebuah benda, naskah diberlakukan secara khusus sesuai dengan 
waktu dan kelompok masyarakat pendukungnya (Permadi, 3). 
Naskah kuno merupakan hasil tulisan tangan yang berisi informasi mengenai 
budaya bangsa yang mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah dan 
ilmu pengetahuan. Naskah kuno banyak bercerita mengenai tingkah laku, kebiasaan 
dan budaya masyarakat (Gusmanda dan Malta Nelisa, 2013 : 574).  
Membahas mengenai naskah kuno berarti berbicara mengenai kejadian di 
masa lampau, karena naskah kuno memiliki nilai informasi yang sangat berharga baik 
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ditinjau dari aspek sejarah naskah maupun kandungan informasi yang dimuat didalam 
naskah tersebut. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manuskrip 
(manuscript) atau naskah kuno merupakan hasil pemikiran masyarakat masa lampau 
pada suatu wilayah, baik berupa nilai sejarah, kebiasaan, adat istiadat, ilmu 
pengetahuan, maupun kebudayaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan berusia 
kurang lebih 50 tahun dan harus dilestarikan keberadaannya.    
 
B. Pelestarian Naskah Kuno 
Perawatan dan pelestarian bahan pustaka bukanlah hal yang baru bagi sebuah 
perpustakaan. Apalagi dalam hal pelestarian manuskrip (naskah kuno). Koleksi bahan 
pustaka perlu dirawat dan dilestarikan untuk mewariskan ilmu pengetahuan dan yang 
terkandung di dalam koleksi untuk generasi yang akan datang. Namun demikian, 
tugas pelestarian dan perawatan tersebut bukanlah tugas yang mudah. Sejak zaman 
purba pustakawan telah menemukan musuh bahan pustaka berupa kutu buku, rayap, 
kecoa, dan berbagai jenis kutu lainnya. Berbagai usaha yang telah dilakukan oleh 
pustakawan untuk membasmi berbagai kutu buku itu dengan efektif dan efisien. 
Tujuan pelestarian bahan pustaka ialah melestarikan hasil budaya cipta manusia, baik 
yang berupa informasi fisik dari bahan pustaka tersebut (Martoatmodjo, 2009 : 1.2).   
Dalam usaha perawatan bahan pustaka, ada istilah-istilah baku yang biasa 
digunakan pada lingkungan perpustakaan yaitu, pelestarian (preservasi), pengawetan 
(konservasi), dan perbaikan (restorasi) (Almah, 2012 : 163). 
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1. Preservasi (Pelestarian) 
Istilah pelestarian atau preservation mencakup semua aspek usaha 
melestarikan bahan pustaka dan arsip, termasuk di dalamnya kebijakan pengelolaan, 
keuangan, sumber daya manusia metode dan teknik, serta penyimpanan. Artinya 
bahwa pelestarian bahan pustaka menyangkut pelestarian dalam bidang fisik tetapi 
juga pelestarian dalam bidang informasi yang terkandung di dalamnya (Hidayah, 
2010 : 8).  
Bahan pustaka adalah salah satu unsur penting dalam sebuah perpustakaan, 
sehingga harus dilestarikan mengingat nilainya yang mahal. Bahan pustaka disini 
berupa manuskrip (naskah kuno). Upaya pelestarian naskah kuno bisa melalui 
penyimpanan di perpustakaan atau museum serta mengolah dan mengkaji ulang isi 
yang terkadung di dalamnya kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat luas. 
Dalam ruang lingkup perpustakaan, pelestarian (preservasi) merupakan 
pekerjaan untuk memelihara dan melindungi koleksi atau bahan pustaka sehingga 
tidak mengalami penurunan nilai dan bisa di manfaatkan oleh masyarkat dalam 
jangka waktu yang lama. 
Pengertian preservasi bahan pustaka ini menyangkut usaha yang bersifat 
preventif, kuratif dan juga mempermasalahkan faktor-faktor  yang mempengaruhi 
pelestarian bahan pustaka tersebut. Dalam strategi pelestarian (preservasi) naskah 
kuno, terdapat dua pendekatan yang dilakukan, yaitu pendekatan terhadap naskah dan 
pendekatan terhadap teks dalam naskah (isi naskah) (Primadesi, 2010 : 121). 
Preservasi adalah semua unsur pengelolaan, keuangan, penyimpanan alat-alat 
bantu, ketenagakerjaan maupun metode yang digunakan untuk melestarikan bahan 
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pustaka, dokumentasi, arsip, maupun informasi yang di kandungnya.  (Lasa, 2009 : 
287).  
Menurut Quraisy (2012 : 131) mengemukakan bahwa preservasi adalah upaya 
pelestarian yang sifatnya menjaga koleksi untuk tetap utuh seperti kondisinya saat ini. 
Sedangkan International Federation of Library Association (IFLA) mendefenisikan 
preservasi adalah mencakup semua aspek usaha melestarikan bahan pustaka, 
keuangan, ketenagaan, metode dan teknik, serta penyimpanannya.   
Naskah kuno perlu untuk dilestarikan keberadaannya agar tidak musnah dan 
bermanfaat bagi masyarakat. Pelestarian merupakan suatu usaha pekerjaan untuk 
memelihara dan melindungi koleksi atau bahan pustaka sehingga, bisa dimanfaatkan 
oleh masyarakat dalam jangka waktu lama. Tujuan pelestarian naskah untuk 
melestarikan kandungan informasi yang terdapat di dalam naskah.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian preservasi adalah 
usaha untuk mengelola dan menjaga bahan pustaka tetap utuh sehingga dapat 
dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama. 
Secara tradisional pelestarian bahan pustaka telah lama dilakukan di 
Indonesia. Pada berbagai penyalinan naskah lama yang menggunakan bahan tulis 
tradisional berupa daun lontar, ke naskah baru (Sulistyo Basuki, 1993 : 271).  
Indonesia sebagai daerah tropis memiliki berbagai musuh buku, seperti hewan 
(misalnya tikus), serangga, mikro organisme, cuaca, manusia, serta berbagai bencana 
alam. Ada tiga faktor utama penyebab kerusakan bahan pustaka yaitu faktor fisik atau 
mekanis, faktor kimiawi atau iklim, dan  faktor hayati (Yulia dan Janti Gristinawati 
Sujana, 2009 : 9.7).  
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Menurut Sri Sumekar, Kerusakan pada naskah disebabkan tingkat keasaman 
kertas yang tinggi serta diakibatkan oleh biota seperti serangga dan jamur dan akibat 
salah penyimpanan (Kompas, 2013 : 12). 
Menurut Martoatmodjo (2009: 1.6-1.8) berbagai unsur penting yang perlu 
diperhatikan dalam pelestarian bahan pustaka adalah sebagai berikut: 
a. Manajemennya, perlu diperhatikan siapa yang bertanggung jawab dalam 
pekerjaan ini. Bagaimana prosedur pelestarian yang harus diikuti. Bahan 
pustaka yang akan diperbaiki harus dicatat dengan baik. Apa saja 
kerusakannya, apa saja alat dan bahan kimia yang diperlukan, dan sebagainya. 
b. Tenaga yang merawat bahan pustaka dengan keahlian yang mereka miliki. 
Mereka yang mengerjakan pelestarian ini hendaknya mereka yang telah 
memiliki ilmu keahlian atau keterampilan dalam bidang ini paling tidak mereka 
sudah pernah mengikuti penataran dalam bidang pelestarian  dokumen. 
c. Laboratorium, yaitu suatu ruang pelestarian dengan berbagai peralatan yang 
diperlukan, misalnya alat penjilidan, lem, alat laminasi, alat untuk fumigasi, 
berbagai sikat untuk membersihkan debu vacum cleaner dan sebagainya. 
Sebaiknya tiap perpustakaan memiliki ruang laboratorium sebagai bengkel atau 
gudang buat bahan pustaka yang perlu dirawat atau diperbaiki. 
d. Dana untuk keperluan kegiatan ini harus diusahakan dan dimonitor dengan 
baik, sehingga pekerjaan pelestarian tidak akan mengalami gangguan. 
Pendanaan ini tentu tergantung dari lembaga tempat perpustakaan bernaung. 
Kalau tidak mungkin menyelenggarakan bagian pelestarian sendiri, dianjurkan 
diadakan kerjasama dengan perpustakaan lain. Ini dapat menghemat biaya yang 
besar. Kalau di kota ada badan komersial dalam bidang ini. 
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Menurut Almah dalam bukunya pemilihan & pengembangan koleksi 
perpustakaan (2012 : 165) menyebutkan bahwa fungsi pelestarian ialah menjaga agar 
koleksi perpustakaan tidak diganggu oleh tangan jail, serangga yang iseng atau jamur 
yang merajalela pada buku yang ditempatkan di ruang yang lembab. 
Pelestarian atau preservasi pada fisik suatu koleksi perpustakaan bukan hanya 
bahan pustaka akan tetapi mencakup pula di dalamnya mengenai manuskrip (naskah 
kuno) sangat diperlukan mengingat umur manuskrip yang sudah ratusan tahun dan 
ketahanannya tidak dapat bertahan lama, maka alih media dibutuhkan. Alih  media 
kedalam bentuk digital merupakan teknik yang dapat digunakan di era globalisasi. 
Pelestarian pada isi manuskrip jika fisik naskah memadai untuk memungkinkan 
dilakukan alih media ke dalam bentuk digital.  
Cara penyimpanan dokumen dapat dilakukan dengan 1) disimpan dalam 
bentuk aslinya; 2) disimpan dalam bentuk reproduksi yang lebih kecil (Lasa, 2009 : 
251).  
Salah satu dampak belum adanya digitalisasi naskah kuno membuat naskah 
asli harus dipegang ketika ingin dibaca. Ini rentan menimbulkan kerusakan. Akses 
publik juga menjadi sangat terbatas. Digitalisasi sebagai proses mengubah tampilan 
dari bentuk fisik menjadi data digital yang diakses  melalui komputer. Langkah 
konvensionalnya adalah memotret naskah kuno dengan kamera digital dan naskah 
dijadikan data digital yang mudah diakses dengan komputer. Digitalisasi itu murah 
dan mudah. Tetapi belum ada kemauan politiknya (Hernawan, 2014 : 80).    
Bahan pustaka yang langka harus dilestarikan perlu dibuatkan fotokopi. 
Pustaka aslinya disimpan, sementara fotocopinya untuk dipinjamkan. Pustaka juga 
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dapat dilestarikan dalam bentuk micro seperti microfilm atau microfiche (Soeatminah, 
1992 : 126). 
Pada tahun 1980-an hingga akhir tahun 1990-an upaya pembuatan salinan 
naskah dilakukan melalui media microfilm. Seiring dengan perkembangan teknolgi 
digital, aktivitas alih media naskah pun mengalami revolusi penting pada awal 
milenium kedua, yakni dengan digunakannya teknologi digital dalam pembuatan 
salinan naskah, baik melalui kamera digital maupun mesin scaner. Alih media naskah 
ke dalam bentuk microfilm pun ditinggalkan, karena dianggap tidak efisien lagi, baik 
dalam tahap pembuatan maupun penggunaannya oleh pembaca, meski sebetulnya 
daya tahan sebuah microfilm akan jauh lebih baik ketimbang foto digital 
(Faturahman, 2009).  
Digitizing or digitization is the process or turning an analog signal into a 
digital representation of that signal (Wikipedia). Digitalisasi adalah sebuah proses 
yang mengubah sinyal analog menjadi bentuk digital dari sinyal tersebut. Dalam 
dunia perpustakaan, proses digitalisasi adalah mengubah sebuah dokumen tercetak 
menjadi dokumen digital (Pendit, dkk., 2007 : 241) 
Digitalisasi tidak semata pendokumentasian atas benda diam, seperti naskah 
kuno atau artefak, tetapi juga perekaman atas sesuatu peristiwa yang bergerak untuk 
dijadikan data digital video (Hernawan, 2014 : 80).  
Proses digitalisasi dapat dilakukan terhadap berbagai bentuk bahan pustaka, 
seperti peta, naskah kuno, foto, karya seni patung, audiovisual, lukisan dan 
sebagainya. Proses digitalisasi untuk naskah kuno atau buku yang sudah sangat tua 
dapat dilakukan dengan kamera khusus beresolusi tinggi yang mampu memotret 
setiap detail dari naskah tersebut. Untuk naskah yang sudah sangat rapuh dibutuhkan 
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proses laminating dengan plastik khusus sebelum dokumen tersebut di scan atau di 
foto (Pendit, dkk., 2007 : 241) 
Proses digitalisasi ini bertujuan untuk penyebaran ilmu pengetahuan, maupun 
tujuan konservasi, yaitu melestarikan peninggalan bersejarah dari bangsa. Melalui 
proses digitalisasi perpustakaan dapat menyimpan ribuan bahkan jutaan karya tulis 
maupun karya seni tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Pendit, dkk., 2007 : 241-
242). 
Dengan berkembangnya teknologi informasi, khususnya mikrofilm maka 
mulai banyak bahan pustaka terbitan Indonesia yang dibuatkan dalam bentuk 
mikrofilm. Proses alih bentuk ini karena masih mahal, dana lokal yang tersedia masih 
terbatas maka banyak dibantu lembaga asing, terutama dalam bantuan peralatan, 
tenaga, dan dana (Yulia dan Janti Gristinawati Sujana, 2009 : 9.19). 
Meskipun ada sebagian naskah yang sudah disimpan pada media elektronik 
supaya tetap bisa terbaca oleh para peneliti, tetap saja naskah asli mesti di 
pertahankan karena peneliti terkadang memerlukan wujud asli dari naskah tersebut. 
Seperti kita ketahui kebanyakan dokumen langka itu ditorehkan di atas bahan tingkat 
keasaman tinggi yang akan cepat robek dan rusak. Kini tidak perlu khawatir terhadap 
kerusakan naskah kuno. Para ilmuan telah menemukan satu cara untuk 
memperlambat rusaknya naskah kuno. Teknik tersebut membutuhkan pencelupan 
naskah kedalam sebuah larutan organik yang dicampur dengan senyawa alkali dan 
antioksidan. Langkah ini membantu mengikat atom-atom tembaga dan metal lainnya 
dalan tinta yang mungkin merusakkan naskah. Para periset menyatakan bahwa 
pencelupan bisa membatu melindungi dokumen dan naskah kuno sepanjang berkilo-
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kilo meter di semua perpustakaan di dunia dalam beberapa tahun kedepan (Suherman 
: 2013, 131-132).   
Menurut Almah (2012: 164) maksud pelestarian bahan pustaka mengusahakan 
agar bahan pustaka tidak cepat mengalami kerusakan. Bahan pustaka  yang mahal, 
diusahakan agar awet, dan bisa tahan lama. Tujuan pelestarian bahan pustaka adalah : 
a. Menyelamatkan nilai informasi dokumen; 
b. Menyelamatkan fisik dokumen; 
c. Mengatasi kendala kekurangan ruangan; dan  
d. Mempercepat perolehan informasi: dokumen yang tersimpan dalam bentuk 
terekam sehingga sangat mudah untuk diakses, baik jarak dekat maupun jarak 
jauh sehingga pemakaian bahan pustaka menjadi lebih optimal.  
Adapun tujuan pelestarian bahan pustaka menurut Sulisyaningsih, dkk., (2007 
: 69) yaitu  : 
a. Tercegahnya kerusakan bahan pustaka; 
b. Dipertahankannya nilai estetika atau isi yang terkandung dalam bahan 
pustaka; 
c. Terciptanya kondisi kerja yang kondusif bagi kesehatan pustakawan/petugas 
perpustakaan; dan 
d. Dipertahankannya keaslian bahan fisik suatu pustaka.  
Tujuan perawatan dan pelestarian bahan pustaka adalah melestarikan 
kandungan informasi bahan pustaka dengan alih bentuk menggunakan media lain 
atau melestarikan bentuk aslinya selengkap mungkin agar bahan pustaka itu dapat 
digunakam secara optimal dalam jangka waktu yang cukup lama (Yulia dan Janti 
Gristinawati Sujana, 2009 : 9.3). 
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Dalam standar pelestarian bahan pustaka pada pengawasan lingkungan perlu 
diperhatikan suatu suhu penyimpanan bahan pustaka. Berbagai literatur barat 
mengatakan bahwa suhu yang ideal untuk penyimpanan bahan pustaka berkisar 
sekitar 20 derajat sampai 21 derajat dengan kelembaban nisbi sekitar 50%. Cope 
(1981 : 25) menyatakan bahwa kondisi iklim yang cocok untuk penyimpanan buku 
dan dokumen yaitu memiliki standar temperatur antara 55-65% F atau 13-18  derajat 
celcius dengan kelembaban relatif antara 55-65 % meskipun tingkat paling rendah 
kelembaban relatif adalah 50% bisa saja terjadi jika tidak terdapat paromen atau 
vellum. 
Perawatan naskah terutama naskah kuno tidak hanya membutuhkan ketelitian 
dan juga biaya agar tidak cepat rusak seiring bertambahnya usia naskah. Salah satu 
cara untuk merawat buku-buku atau naskah-naskah kuno adalah dengan menaruhnya 
diruangan dengan suhu di bawah 15 derajat celcius dan dengan tingkat kelembaban 
udara antara 40%-50%. Selain itu, dilakukan fumigasi atau menggunakan zat kimia 
guna mencegah naskah-naskah tersebut dari serangan serangga  (Suherman, 2013 : 
131).  
Untuk kebanyakan perpustakaan di daerah tropis menurut Cuncha (1971 : 56) 
bahwa kelembaban dan suhu udara yang ideal antara 45-60% derajat dan 20-24 
derajat celcius. Satu-satunya cara untuk mendapatkan kondisi seperti itu adalah 
menggunakan AC. AC sebaiknya di fungsikan terus menerus 24 jam supaya tidak 
mengakibatkan kelembaban dalam ruangan berubah-ubah yang pada akhirnya 
mempercepat kerusakan pada kertas. Perbedaan kelembaban udara pada suatu saat, 
umpamanya setelah AC dimatikan tidak boleh melebihi batas maksimun dari kondisi 
yang di izinkan kertas yaitu 45-60% (Muliyadi : 2013, 135). 
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Druziak (1995 : 45-46) menguraikan beberapa manfaat penggunaan AC di 
perpustakaan khususnya dari segi pencegahan kerusakan pada kertas atau beberapa 
dokumen sebagai berikut : 
a. Mencegah kerusakan bahan pustaka disebabkan oleh pemudaran warna pada 
kertas. Pemudaran warna kertas terjadi karena kertas mengandung senyawa 
asam. Cara mencegahnya ialah dengan merendahkan temperatur ruangan 
antara 20 sampai 24 derajat celcius dengan AC. Pengaruh panas dari luar 
dapat dicegah dengan menggunakan jendela berkorden yang dapat dikontrol, 
atau jendela kaca yang diberi filter.  
b. Mencegah kerusakan bahan pustaka karena bercak noda merah kecoklatan 
(foxing) lebih dari 75% buku mengalami foxing. Ini disebabkan oleh iklim 
tropika yang cenderung basah yang mengakibatkan adanya foxing. Foxing  
merupakan infeksi cendawan pada kertas. Buku terkena foxing terutama pada 
halaman pelindung dibelakang atau bagian depan. Juga bagian pinggiran buku 
mengalami hal seperti itu. Untuk itu cara pencegahannya ialah menghindari 
debu masuk atau menempel sebanyak mungkin dan memlihara tingkat 
kelembaban ruang pada 45% RH sampai 60% RH dengan temperatur antara 
20 sampai 24 derajat celcius. Hal ini dapat dicapai dengan penggunaan AC.  
c. Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh debu.  
Debu sangat kecil itu memiliki daya rusak yang cukup hebat. Sifat kertas 
organik jika ditempeli debu akan bereaksi menimbulkan noda kerat berwarna 
coklat. Pada bagian atas, depan, belakang atau tepi kertas yang terkena debu 
dapat berwarna kuning kecoklatan. Tulisan menjadi kabur dan tidak sedap 
dipandang mata. Debu dapat mengundang tumbuhnya jamur pada bahan 
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pustaka yang sekaligus dapat meningkatkan keasaman pada kertas. Karena itu 
harus diusahakan pencegahan agar debu jangan sampai masuk di perpustakaan 
atau setidaknya mengurangi jumlah debu yang masuk. Alat yang paling tepat 
untuk mengatasi hal tersebut ialah penggunaan AC di perpustakaan. 
Disamping itu kenyamanan petugas atau pemustaka juga kesehatan dan 
keselamatan bahan pustaka. 
d. Mencegah kerusakan bahan pustaka disebebkan oleh jamur  
Untuk menahan agar jamur tidak tumbuh di buku yang masih bagus, 
penjagaan kelembaban ruangan harus ketat. Ruangan yang tidak ideal adalah 
ruangan yang memiliki 45-60% RH dengan temperatur 20-24 derajat celcius. 
Untuk memperoleh keadaan ini maka ruangan harus di pasang AC. 
Disamping itu harus selalu dipasang pula Thermohygrometer sebagai alat 
pengukur temperatur dan kelembaban.  
Dalam Encyclopedia of Library and Information Science disebutkan bahwa 
alat pengukur temperatur dan kelembaban dapat dibagi kedalam tiga jenis, yaitu 
semua dapat mencatat dan yang tidak dapat mencatat misalnya termometer, 
hygrometer, dan psyhcrometer. 
Bukan hanya penggunaan AC yang berpengaruh terhadap kerusakan bahan 
pustaka, akan tetapi cahaya dan fentilasi yang cukup dapat mencegah kerusakan 
bahan pustaka, sebagaimana iklim yang terdapat di Indonesia.  
Cahaya atau energi radiasi juga mempunyai efek pada bahan pustaka. Cahaya 
akan mempercepat oksidasi dari molekul selulosa sehingga rantai ikatan kimia pada 
molekul tersebut terputus. Cahaya mempunyai pengaruh pengelantang, menyebabkan 
kertas akan bereaksi dengan komponen lain sehingga kartas berubah menjadi 
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kecoklatan. Sinar tampak dalam cahaya dapat merusak bahan pustaka, akan tetapi 
sinar ultraviolet tidak tampak dalam cahaya dapat merusak bahan pustaka, akan tetapi 
sinar ultraviolet yang tidak tampak lebih reaktif dan lebih merusak. Radiasi 
ultraviolet dengan panjang gelombang antara 300-400 nanometer menyebabkan 
reaksi fotokimia, radiasi ultraviolet ini berasal dari cahaya matahari (25%) dan lampu 
TL (3-7%). Kerusakan karena cahaya sangat tergantung dari panjang gelombang dan 
makin lama waktu pencahayaan kertas semakin rusak (Harvey, 1993 : 34).   
Perbaikan sistem pada dasarnya adalah untuk mencegah agar cahaya itu tidak 
langsung menyinari permukaan bahan pustaka yang akan mengakibatkan kerusakan. 
Untuk itu diperlukan pengaturan khusus di dalam ruangan. Lampu pijar perlu 
diletakkkan sedemikian rupa agar tidak mengarah pada permukaan kertas, atau lampu 
tersebut diberi filter khusus untuk mengurangi pancaran radiasi sinar ultraviolet yang 
dikandungnya. Demikian pada jendela kaca perlu diberi filter khusus anti sinar 
ultraviolet atau penempatan lemari/rak bahan pustaka tidak mengarah langsung ke 
muka jendela. Ini semua untuk mencegah kerusakan bahan pustaka akibat radiasi 
sinar ultraviolet (Sumiati, 1998 : 5).  
Kerusakan bahan pustaka termasuk pustakawan dan pemustaka turut menjadi 
penyebab faktor kerusakan koleksi. Harvey (1990 : 37) mengatakan bahwa peranan 
manusia baik petugas maupun pemakai lebih dominan dibanding dengan faktor-faktor 
penyebab kerusakan koleksi buku lainnya. Artinya bila manusia salah dalam 
menangani pelestarian, maka koleksi tersebut bisa digolongkan sebagai perusak 
koleksi. Selain itu bentuk penyalahgunaan bahan pustaka adalah bentuk tindakan 
pemanfaatan yang salah dari bahan pustaka di perpustakaan.   
.  
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2. Konservasi (Perawatan) 
Konservasi secara umum diartikan dengan pelestarian, namun dalam 
khasanahnya sangat banyak pengertian yang ada berbeda pula implikasinya. 
Konservasi dapat diartikan: 1) Kebijakan dan kegiatan yang mencakup melindungi 
bahan pustaka dari kerusakan. Kegiatan ini mencakup metode dan teknik yang 
digunakan dan dilakukan oleh teknisi. Kegiatan konservasi yang biasanya dilakukan 
adalah deadifikasi, enkapsulasi, atau laminasi, membuat film mikro, penyimpanan 
dalam bentuk digital atau elektronik; 2) Penggunaan prosedur kimia atau fisika dalam 
pemeliharaan dan penyimpanan pustaka untuk menjamin keawetan pustaka (Lasa 
2009: 180). 
Konservasi adalah seni menjaga sesuatu agar tidak hilang, terbuang, dan 
rusak atau dihancurkan. Konservasi naskah kuno adalah perlindungan, pengawetan 
dan pemeliharaan naskah kuno atau dengan kata lain menjaga naskah kuno tersebut 
dalam keadaan selamat atau aman dari segala yang dapat membuatnya rusak atau 
terbuang (Primadesi, 122).   
Defenisi Pengawetan (Conservation) oleh IFLA dibatasi pada kebijaksanaan 
dan cara khusus dalam melindungi bahan pustaka dan arsip untuk kelestarian keleksi.  
Menurut Quraisy (2012 : 131) mengemukakan bahwa konservasi 
merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak pengelola perpustakaan untuk 
melestarikan setiap koleksinya dengan cara melakukan perbaikan ulang terhadap 
kerusakan yang ada. Sedangkan menurut Martoatmodjo (2009 : 1) mendefenisikan 
konservasi adalah kebijaksanaan dan cara khusus dalam melindungi bahan pustaka 
dan arsip untuk kelestarian koleksi tersebut. 
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Menurut Wirawati Konservasi  mempunyai  pengertian  yang  luas.  Ada  
beberapa  tingkatan  dalam  kegiatan konservasi,  yaitu,  Prevention  of  deterioration,  
preservation,  consolidation,  restoration  dan reproduction yang masing-masing 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Prevention of deterioration, yaitu tindakan preventif untuk melindungi benda 
budaya  dengan  mengendalikan  kondisi  lingkungan  dan  kerusakan  
lainnya,  termasuk  cara penanganannya; 
b. Preservation,  yaitu  penanganan  yang  berhubungan  pada  benda  budaya.  
Kerusakan karena udara lembab, faktor kimia, serangga dan mikro  organisme 
harus dihentikan untuk menghindari kerusakan lebih lanjut; 
c. Consolidation,  yaitu  memperkuat  bahan  yang  rapuh  dengan  memberikan  
perekat (Adhesive) atau bahan penguat lainnya; 
d. Restoration,  yaitu  memperbaiki  koleksi  yang  telah  rusak  dengan  
mengganti  bagian yang hilang agar bentuknya mendekati keadaan semula; 
e. Reproduction, yaitu membuat kopi dari bahan asli, termasuk membuat bentuk 
mikro dan foto repro serta transformasi ke dalam bentuk digital. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam konservasi manuskrip seperti 
konservasi lontar dilakukan sebagai upaya menyelamatkan manuskrip dari 
kehancuran. Beberapa kegiatan  konservasi  yang  dilakukan  untuk  menyelamatkan  
fisik  lontar  dari  kerusakan  dan kehancuran adalah sebagai berikut: 
a. Membersihkan noda/kotoran 
Lontar  hendaknya  selalu  dibersihkan  agar  terhindar  dari  debu  dan  kotor. 
Pembersihan  pada  lontar  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  air  
dengan  bantuan kapas.  Lontar  juga  dapat  dibersihkan  dengan  
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menggunakan  larurtan    ethly  alkohol. Bahan kimia ini cukup baik dan tidak 
akan merusak tulisan dan aman untuk lontar. Noda  tanah  pada  lontar  dapat  
dihilangkan  dengan   dengan  proses  dry  cleaning  yaitu dengan 
menggunakan sikat halus dan penghapus.  Minyak yang sudah mengering 
pada lontar sebaiknya dihilangkan dengan cara merendam dalam deterjen dan 
air hangat. Perbaikan  kerusakan  tidak  dapat  dilakukan  sampai  minyak  
dihapus  karena  pada  saat perbaikan  menggunakan  perekat  dan  perekat  
tidak  akan  menempel  pada  permukaan lontar yang berminyak.  
b. Membungkus lontar 
Untuk  melindungi  lontar  terhadap  debu  dan  pengaruh  lingkungan  lainnya 
setelah  dibersihkan  lontar  sebaiknya  dibungkus  dapat  menggunakan  
kertas  bebas asam  atau   kain.  Biasanya  kain  yang  digunakan  berupa  kain  
katun  atau menggunakan bahan silk karena secara tradisional dapat berfungsi 
menghindari dari serangan serangga bookworm.  
c. Penyimpanan Lontar 
Salah  satu  cara  yang  paling  penting  untuk  mencegah  kerusakan  
manuskrip lontar adalah dengan melakukan penyimpanan yang benar. Lontar 
dapat disimpan dalam kotak-kotak kayu atau kotak yang dibuat dari karton 
bebas asam dan disimpan didalam  kabinet  yang  khusus.  Di  dalam  kabinet  
tersebut  sebaiknya  diletakkan naftalen  untuk  melindungi  dari  serangga  
serta  silica  gell  untuk  menjaga  agar kelembaban  tempat  penyimpanan  
selalu  kering.  Manuskrip  lontar  yang  sudah  tua sebaiknya  disimpan  
dalam  kotak  terpisah.  Agar  lontar  tidak  berubah bentuk dilakukan dengan 
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cara mengikat dengan tali pada bagian tengah lalu dijepit menggunakan kayu 
dengan ukuran yang lebih tebal dari lontar.  
Dalam istilah konservasi di dunia perpustakaan terdapat beberapa upaya yang 
dapat dilakukan dalam pemeliharaan bahan pustaka atau manuskrip diantaranya :  
a. Fumigasi  
Fumigasi ini bisa dilakukan dengan tiga cara yaitu : 
1) Dilakukan di ruangan penyimpanan buku; 
2) Membawa buku ke ruang fumigasi sedangkan ruang penyimpanan 
disemprot dengan bahan kimia pembunuh serangga dan kemudian 
dibersihkan; 
3) Dilakukan dalam almari terutama kalau jumlah buku sedikit (Hidayah, 
2010 : 9).   
b. Menghilangkan keasaman pada kertas (deadifikasi) 
Deadifikasi (deadification) adalah kegiatan pelestarian bahan pustaka dengan 
cara menghentikan proses keasaman yang terdapat pada kertas. Dalam proses 
pembuatan kertas, ada campuran zat kimia yang apabila zat tersebut terkena 
udara luar, membuat kertas menjadi asam. Proses ini berlangsung terus walau 
kertas menjadi buku atau yang lain (Martoatmodjo, 2009 : 4.12).  
c. Laminasi dan Enkapsulasi   
Manuskrip, naskah, dokumen kuno biasanya mudah lapuk dan hancur 
sehinggap perlu diawetkan dengan bahan kimia (coating) atau disebut dengan 
proses laminasi. Laminasi artinya melapisi bahan pustaka dengan kertas 
khusus, agar bahan pustaka menjadi lebih awet. Proses laminasi biasanya 
digunakan untuk kertas-kertas yang sudah tidak dapat diperbaiki dengan cara 
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lain misalnya menjilid, menambal, menyambung, dan sebagainya. Naskah, 
manuskrip dan dokumen kuno kertas yang biasanya dipakai mudah lapuk dan 
hancur sehingga diawetkan dengan disemprot bahan kimia (coating) atau 
dengan proses laminasi (Almah, 2013 : 167). Sedangkan Enkapsulasi adalah 
salah satu cara melindungi kertas dari kerusakan yang bersifat fisik, misalnya 
rapuh karena umur, pengaruh asam, karena dimakan serangga, kesalahan 
penyimpanan dan sebagainya. Pada umumnya kertas yang akan dienkapsulasi 
berupa kertas lembaran seperti naskah kuno, peta, poster, dan sebagainya yang 
umumnya sudah rapuh. Enkapsulasi mirip dengan menempatkan bahan 
pustaka pada amplop yang terbuat dari plastik, tetapi dalam enkapsulasi tidak 
ada udara di dalamnya seperti pada amplop (Martoatmodjo, 2009 : 4.21-4.22).  
d. Penjilidan  
Penjilidan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam perpustakaan. 
Karena usia, kondisi ruang penyimpanan yang tidak sesuai, pemakaian yang 
relatif sering dan salah, dimakan serangga atau jamur, dan lain-lain dapat 
mengakibatkan bahan pustaka menjadi rusak. Penjilidan adalah kegiatan 
pemeliharaan yang dilakukan melalui perbaikan fisik. Upaya ini relatif murah 
dan efektif. Bahan pustaka yang dapat dijilid adalah bahan yang sudah rusak 
serta majalah/jurnal yang dilanggan dan sudah lengkap (Almah, 2013 : 166). 
e. Reproduksi  
Reproduksi adalah jenis pemeliharaan yang dilakukan dengan memproduksi 
ulang bahan pustaka dalam bentuk fotokopy atau mikro dengan tujuan 
penggandaan dan penambahan agar koleksi yang tergolong langka dapat 
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dilestarikan. Reproduksi dilakukan untuk merawat bahan pustaka yang langka 
dan mudah rusak (Almah, 2012 : 168). 
Dalam upaya pengawetan manuskrip (naskah kuno) harus memperhatikan 
jenis tinta yang digunakan. Namun  manuskrip atau naskah kuno mengandung kadar 
asam karena tinta yang digunakan. Tinta yang digunakan pada manuskrip terbuat dari 
karbon, biasanya jelaga, dicampur dengan gum arabic. Tinta ini menghasilkan 
gambar yang sangat stabil. Agar kondisinya tetap baik, keasamannya hilang, 
manuskrip dibungkus dengan kertas khusus, lalu disimpan dalam kotak karton bebas 
asam. Ini merupakan salah satu cara melakukan konservasi terhadap manuskrip 
(Primadesi, 122).  
Dalam ruang lingkup perpustakaan konservasi dan preservasi adalah suatu  
pekerjaan  yang  harus  pustakawan  kerjakan, karena dengan konservasi maka suatu  
koleksi yang terdapat di perpustakaan dapat terpelihara dengan  baik agar bisa tetap di 
manfaatkan oleh para pemustaka. Dan kita ketahui dalam memelihara koleksi-koleksi 
tersebut pustakawan memerlukan pengetahuan yang luas agar semua koleksi itu bisa 
bertahan lama dalam keadaan baik walaupun  telah  lama usia koleksi tersebut. Hal 
ini disebabkan oleh kebijakan di perpustakaan yang bertujuan menunjukkan dan 
mewujudkan eksitensi kegiatan preservasi dan konservasi yang dilakukan guna 
menyelamatkan koleksi yang ada. 
 
3. Restorasi (Perbaikan) 
Setelah kita mengetahui berbagai macam perusak bahan pustaka dan macam 
yang ditimbulkannya, maka kita harus dapat memperbaikinya. Pekerjaan 
memperbaiki bahan pustaka disebut restorasi (Martoatmodjo : 2009, 2.22).  
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Setelah dilakukan konservasi, naskah kuno akan mengalami restorasi. 
Restorasi adalah mengembalikan bentuk naskah menjadi lebih kokoh. Ada teknik-
teknik tertentu agar fisik naskah terjaga dan membuatnya kokoh (Primadesi, 122). 
Perbaikan atau restoration menurut defenisi yang diberikan oleh IFLA 
menunjuk pada pertimbangan dan cara yang digunakan untuk memperbaiki bahan 
pustaka dan arsip yang rusak. Menurut Lasa (2010 : 258) dalam Kamus 
Kepustakawanan Indonesia mengemukan bahwa restorasi (restoration) biasa juga 
disebut reparasi, yakni tindakan khusus yang dilakukan untuk memperbaiki bahan 
pustaka atau dokuemn lain yang rusak atau lapuk.  
Untuk melakukan restorasi harus melihat keadaan manuskrip tersebut, karena 
tiap kerusakan fisik perlu ditangani dengan cara yang berbeda. Hal ini dikarenakan 
cara manuskrip rusak ada bermacam-macam, tergantung sebab dan jenis kerusakan. 
Menurut Primadesi dalam sebuah tulisan tentang peran masyarakat lokal dalam 
pelestarian  naskah-naskah kuno paseban menyatakan Langkah-langkah melakukan 
restorasi naskah kuno antara lain :  
a. Membersihkan dan melakukan fumigasi; 
b. Melapisi dengan kertas khusus (doorslagh) pada lembara naskah yang rentan; 
c. Memperbaiki lembaran naskah yang rusak dengan bahan arsip; 
d. Menempatkan di dalam tempat aman (almari) 
e. Menempatkan pada ruangan ber AC dengan suhu udara teratur.   
Menurut Wirawati adapun upaya yang dapat dilakukan dalam perbaikan 
manuskrip seperti manuskrip lontar antara lain: 
 
  
33 
 
a. Tulisan pudar 
Lontar  yang  tulisannya  pudar  dapat  dilakukan  penghitaman  kembali  
dengan menggunakan kemiri bakar yang telah ditumbuk halus sehingga akan 
keluar minyak dari kemiri tersebut.  
b. Lontar kaku/kering. 
Pelemasan  terhadap  lontar  dilakukan  untuk  mengembalikan  bentuk  lontar  
sesuai aslinya.  Untuk  memberikan  fleksibilitas  pada  lontar  dapat  juga  
dilakukan  dengan meminyaki menggunakan minyak kayu aras, minyak serai, 
kayu  putih cengkeh dan minyak wijen. Tetapi dapat juga digunakan  gliserin  
yang dicampur  alkohol  dengan perbandingan  1:1.  Untuk  menjaga  
kelenturan  dapat  dilakukan   dengan  penguapan selanjutnya di press dengan 
cara menjepit diantara dua buah kayu. 
c. Lontar patah/retak. 
Perbaikan  lontar  yang  retak/patah   dilakukan  dengan  cara  menyambung  
kembali menggunakan  tissue  Jepang  (Japanese  tissue)  dengan  perekat  
yang  digunakan adalah  polivinyl  asetat  (PVA)  dan  Carboxyl  Metil  
celloluse  (CMC).  Lontar  yang patah  juga  dapat  dienkapsulasi  
menggunakan  plastik  polyester  (mylar)  dengan bantuan double tape sebagai 
perekat.  
Sebagai pustakawan harus dapat memperbaiki dokumen yang rusak, baik 
kerusakam kecil maupun keruskana berat. Perpustakaan sebaiknya memiliki ruangan 
khusus untuk melakukan pekerjaan ini. Menambal buku-buku berlubang oleh larva 
kutu buku atau sebab lainnya, menyambung kertas robek atau menambal halaman 
buku yang koyak adalah pekerjaan yang mesti dapat dikerjakan. Mengganti sampul 
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buku yang rusak total, menjilid kembali atau mengencangkan penjilidan yang kendur 
adalah pekerjaan yang harus dikuasai oleh seorang restorator. Berbagai macam 
kerusakan lain yang mungkin terjadi, tidak boleh ditolak oleh bagian pelestarian. 
Peralatan yang diperlukan, serta bahan dan cara mengerjakan perbaikan harus 
dipelajari oleh seorang pustakawan atau teknisi bagian pelestarian (Martoatmodjo, 
2009 : 2.28-2.29). 
  
C. Faktor-Faktor Penyebab Kerusakan Naskah Kuno 
Bahan pustaka atau manuskrip yang terbuat dari kertas merupakan bahan yang 
mudah terbakar, mudah sobek, mudah rusak karena pengguna, mudah timbul noda 
dan sebagainya. Kekuatan kertas semakin lama semakin menurun, akibatnya kertas 
akan berubah warna menjadi kuning kecoklatan dan akhirnya menjadi rapuh dan 
hancur. Walaupun demikian cepat atau lambat proses kerusakan pada kertas 
tergantung juga dari mutu kertas dan iklim daerah dimana kertas itu berada serta cara 
perawatannya. 
Jenis perusak bahan pustaka atau manuskrip di daerah yang beriklim sedang 
atau tropis berbeda dengan perusak bahan pustaka dari daerah beriklim dingin begitu 
pula cara penanggulangannya. Di daerah yang beriklim tropis memiliki perusak 
bahan pustaka yang lebih banyak dan ganas dari daerah yang beriklim dingin. 
kerusakan bahan pustaka itu secara garis besar dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu  : 
1. Kerusakan Oleh Alam 
Kerusakan bahan pustaka atau naskah kuno salah satunya disebabkan oleh 
alam. Faktor alam  yang dapat merusak bahan pustaka adalah cahaya, udara, air, dan 
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api. Cahaya  adalah suatu bentuk energi elektromagnetik yang berasal dari radiasi 
cahaya matahari dan lampu listrik. Cahaya sangat penting untuk menerangi ruang 
perpustakaan.Tapi di dalam cahaya terdapat sinar ultra violet yang mampu  merusak 
kertas dan merubah warna. Kerusakan yang terjadi karena pengaruh ultra violet 
adalah memudarnya tulisan, sampul buku,  dan warna bahan cetakan (Rajak, 1992 : 
5) 
Sebenarnya kekuatan kertas tidak akan berkurang oleh perubahan suhu yang 
tidak begitu ekstrim, asalkan kandungan air dalam kertas rendah. Masalah  
timbul karena kita negara beriklim tropis, pada musim hujan kelembapan udara 
tinggi, kandungan air relatif tinggi maka kandungan air bertambah, ini menyebabkan 
bahan pustaka yang terbuat dari kertas akan ditumbuhi jamur. Sedangkan pada musim 
kemarau kelembapan udara akan turun hal ini akan menyebabkan bahan pustaka akan 
menjadi rapuh. 
Di dalam udara terdapat juga berbagai faktor penyebab kerusakan bahan 
pustaka seperti debu. Debu yang telah bercampur asap industri dan kendaraan yang 
bercampur asam dan senyawa kimia, dimana dapat menimbulkan noda lengket dan 
bahan pustaka menjadi lengket. 
Selain itu bahan pustaka dapat rusak dari bencana alam, misalnya banjir dan 
kebakaran. Kedua bencana itu dapat mengakibatkan bahan pustaka atau naskah kuno 
menjadi rusak cukup berat, dalam waktu yang singkat dan bahan pustaka yang 
relative banyak. 
2. Kerusakan Oleh Manusia 
Manusia sebagai pengguna perpustakaan adalah sahabat dari bahan pustaka 
atau naskah kuno yang setia, namun adakalanya manusia dapat menjadi musuh yang 
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setia bagi bahan pustaka atau naskah. Kerusakan yang dilakukan oleh manusia 
terhadap bahan pustaka yaitu kerusakan yang disengaja maupun tidak disengaja. 
Kerusakan yang disengaja yang dilakukan yaitu pengguna dengan sengaja membuka 
lembar demi lembar naskah kuno maupun arsip sama halnya dengan membuka bahan 
pustaka yang lain, sedangkan untuk perlakuan pada naskah kuno maupun arsip 
berbeda dengan bahan pustaka.  
 Manusia sebagai musuh dan kawan bahan pustaka apabila : Manusia dalam 
hal ini pemakai dapat merupakan lawan atau juga kawan. Pemakai perpustakaan 
dapat menjadi kawan bilamana membantu pengamanan buku dengan cara 
menggunakan bahan pustaka secara cermat dan hati-hati. Pengunjung akan menjamin 
musuh  buku bilamana memperlakukan buku dengan kasar sehingga robek dan rusak 
(Sulistiyo-Basuki, 1991 : 272). 
 Pemustaka harus diajari bagaimana membuka halaman naskah kuno tidak 
dengan  menggunakan ludah. Diberikan kesadaran untuk tidak mencuri atau merobek 
buku atau memotret tanpa meminta izin. Perpustakaan memberikan fasilitas ruang 
baca atau fotocopy yang cukup untuk para pembaca. Jika mereka meminjam buku 
hendaknya disertai dengan tanggung jawab yang tinggi, tidak merusak maupun 
memperlakukan naskah kuno sama dengan bahan pustaka yang lain. Jika terdapat di 
kemudian hari memotret tanpa meminta izin, terpaksa mereka harus bertanggung- 
jawab dan diberi sanksi karena itu merupakan warisan budaya yang harus dijaga dan 
dilestarikan keberadaannya sebagai suatu bukti fisik peristiwa yang telah terjadi. 
3. Kerusakan Oleh Binatang 
Hal yang sangat perlu diperhatikan oleh pustakawan dalam memelihara bahan 
pustaka atau naskah kuno adalah binatang pengerat dan serangga, karena bahan 
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pustaka terdiri dari kertas dan perekat yang merupakan sumber makanan bagi mahluk 
tersebut. Jamur juga dapat merusak bahan pustaka oleh sebab itu bahan pustaka harus 
dipelihara agar tidak habis. 
Jamur merupakan tumbuhan parasit yang menumpang hidup pada sembarang 
tempat dan bisa hidup pada kertas yang memiliki kelembapan udara. Keadaan seperti 
ini akan mengakibatkan berkembang biaknya di atas permukaan kertas. Hal ini akan 
menyebabkan kertas asam dan lembut. 
Seperti yang dinyatakan Darmono (2001 : 78) bahwa : “ Binatang pengerat 
dan serangga yang merupakan musuh bahan pustaka, karena dapat mampu memakan 
kertas banyak dan berkembang biak dengan cepat”. 
Bukan hanya binatang pengerat saja yang menjadi musuh bahan pustaka, tapi 
juga serangga yang menjadi musuh bahan pustaka  adalah :  
a. Rayap merupakan perusak yang paling berbahaya karena dapat menghabiskan 
buku dalam waktu singkat. Binatang ini hidup didaerah tropis dan subtropis 
seperti Indonesia, Malaysia, India dan lainnya. Binatang ini berbadan lunak dan 
warnanya putih pucat. Karena bentuknya seperti semut, maka binatang ini disebut 
juga semut putih. Ada dua jenis rayap yaitu rayap kering yang hidup didalam 
kayu dan rayap basah yang hidup didalam tanah, mereka hidup berkelompok 
dalam koloni yang terorganisasi dengan rapi. Rayap biasanya membuat sarang 
dalam tanah untuk mencari makan melalui jalan yang mereka buat, kadang-
kadang dapat menembus dinding tembok dan lantai bangunan..  
b. Kecoa Binatang ini ada dimana-mana. Kecoa adalah jenis serangga yang bersayap 
dan mempunyai tanduk yang panjang. Kotoran-kotoran kecoa yang berupa cairan 
dapat merusak keutuhan bahan pustaka dan dapat meninggalkan noda yang sukar 
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dihilangkan. Kecoa biasanya bermukim ditempat-tempat yang gelap dan 
memakan bahan pustaka, terutama sampul dan perekat. 
c. Kutu buku binatang ini sangat kecil, berwarna abu-abu atau putih badannya lunak 
dan kepalanya relatif besar. Bagian buku yang diserang adalah punggung dan 
pinggiran buku. Serangga ini memang sangat rakus terhadap kertas. Permukaan 
kertas selalu dikikisnya sehingga huruf-huruf pada buku hilang. Jenis serangga ini 
paling sukar diberantas. 
d. Ngengat, Serangga ini memakan sampul buku yang terbuat dari kain. (Darmono, 
2001 : 40)   
Cepat atau lambat musuh bahan pustaka tersebut akan merusak bahan pustaka, 
maka sebelum itu terjadi perlu diadakan pencegahan. Bagi yang sudah rusak, tetapi 
informasinya masih diperlukan, dapat dipertahankan agar berdayaguna lebih lama. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai upaya pelestarian 
manuskrip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Menurut Satori dan Aan Komariah (2013 : 5) Penelitian kualitatif memiliki 
karakteristik dengan mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya, tetapi 
laporannya bukan sekedar laporan suatu kejadian tanpa suatu interpretasi ilmiah. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 
obyek yang alamiah, dimana peneliti  bertindak sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 
(Sugiyono, 2013 : 1). 
Penelitian ini berupaya memberikan gambaran mengenai upaya pelestarian 
naskah kuno di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, 
penelitian ini juga untuk memberikan gambaran tingkat kerusakan naskah sebagai 
bahan masukan terhadap institusi/lembaga yang bersangkutan tindakan apa yang 
selanjutnya harus dilakukan untuk memperbaiki kerusakan koleksi.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan, di Jl. Perintis Kemerdekaan, No. 146, Makassar. 
39 
40 
 
Penelitian direncanakan pada bulan Januari sampai bulan Februari 2015. Karena di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah memiliki koleksi naskah kuno. 
 
C. Sumber Data  
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah : 
a. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari pustakawan yang bekerja di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan terkhusus pada bagian 
pelestarian naskah kuno. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan  hasil peneitian 
yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
Adapun teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
a. Wawancara  
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2013 : 129), menyatakan bahwa 
wawancara merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih dalam 
dari sebuah kajian dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, 
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pengalaman, pikiran dan sebagainya. Jenis wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan informasi untuk 
kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara 
dengan informan atau yang memberi informasi dalam konteks observasi partisipasi 
(Satori dan Aan Komariah, 131: 2013). 
b. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2010 : 104).  Jika wawancara 
yang dilakukaan adalah wawancara mendalam maka jenis observasi yang digunakan 
adalah observasi partisipasi. 
Observasi partisipasi adalah teknik berpartisipasi yang sifatnya interaktif dalam 
situasi yang alamiah dan melalui penggunaan waktu serta catatan observasi untuk 
menjelaskan apa yang terjadi (Satori dan Aan Komariah, 117: 2013). 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2007 : 23).  
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di 
tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 83: 2013). Akan tetapi perlu 
diingat bahwa catatan yang ada dalam dokumen harus detail dan lengkap agar 
memberikan informasi yang relevan. 
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E. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, maka penulis mengolah data tersebut 
dan menganalisisnya dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Moleong, 
2014 : 274).   
Analisis data hasil penelitian menggunakan metode reduksi data yaitu setelah 
menelaah data dari berbagai sumber mulai dari pencatatan data dilapangan, reduksi 
data, display data kemudian membuatkan kesimpulan dari data yang dihasilkan, 
sesuai dengan analisis data yang digunakan.   
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan (BPAD Provinsi Sulawesi Selatan)  
1. Sejarah Singkat 
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan sudah ada sejak tahun 1950 
yang semula bernama perpustakaan negara berdiri berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 29103/S tanggal 23 Mei 1956.  
Berdasarkan SK Mendikbud No. 0199/0/1998 tanggal 23 Juni 1978 dan No. 
095/0/1979 tanggal 29 Mei 1979. Perpustakaan Negara dirubah namanya menjadi 
Perpustakaan Wilayah dan merupakan Unit Pelaksana Teknis Dirjen Kebudayaan dan 
di bawah Pusat Pembinaan Perpustakaan.  
Dengan adanya keputusan Presiden No. 11 Tahun 1989 tentang Perpustakaan 
Nasional RI, Perpustakaan Wilayah diubah menjadi Perpustakaan Daerah Sulawesi 
Selatan, di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Perpustakaan Nasional 
RI, dimana Perpustakaan Nasional itu sendiri merupakan Lembaga Pemerintah Non 
Departemen (LPND) yang bertanggung jawab langsung pada Presiden. 
Kepperes No. 50 Tahun 1997 tanggal 29 Desember 1997 Perpustakaan 
Daerah Sulawesi Selatan berubah lagi menjadi Perpustakaan Nasional Provinsi 
Sulawesi Selatan dan statusnya naik (dari tipe B ke tipe A dan dari eselon III/a ke 
eselon II/a. 
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan No. 30 Tahun 2001 tanggal 31 
Januari tahun 2001 tentang pembentukan Organisasi dan tata kerja Badan Arsip dan 
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Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka Perpustakaan Nasional 
Provinsi Sulawesi Selatan berubah nama menjadi Badan Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  
Selama kurun waktu tersebut telah terjadi pergantian kepemimpinan sebagai 
berikut :  
a. Tahun 1950-1956 : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Y.E Tetengkeng 
b. Tahun 1956-1962 : Perpustakaan Negara dipimpin oleh P.A Tiendos 
c. Tahun 1962-1965 : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Syafei 
d. Tahun 1965-1966 : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Mustari Sari 
e. Tahun 1966-1978 : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Ny. N. M.Rumangit L 
f. Tahun 1966-1978 : Perpustakaan Wilayah dipimpin oleh Ny.N.M.Rumangit L 
g. Tahun 1978-1983 : Perpustakaan Wilayah dipimpin oleh Drs. Idris Kamah 
h. Tahun 1983-1995 : Perpustakaan Daerah dipimpin oleh Drs. Idris Kamah 
i. Tahun 1995-1998 : Perpustakaan Daerah dipimpin oleh H. Athaillah Baderi 
j. Tahun 1998-2000 : Perpusnas Provinsi dipimpin oleh H. M. Legiyo, SH 
k. Tahun 2001-2012: Badan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
dipimpin oleh Drs. Zainal Abidin.  
l. Tahun 2013-2015 : Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan dipimpin oleh Drs. H. Abd. Rachman, MM  
 
2. Gambaran Umum Organisasi 
BPAD Provinsi Sulawesi Selatan terletak di Jalan Printis Kemerdekaan No. 
146 Tamalanrea Makassar di atas tanah seluas 2800 M2.  
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Dalam mencapai tujuan dan sasaran, BPAD telah menetapkan cara/langkah 
yang dijabarkan dalam kebijakan dan program. Tetapi untuk dapat mandiri dan tetap 
eksis dalam mewujudkan sistem Perpustakaan dan Kearsipan perlu strategi dalam 
mengatasi berbagai hambatan dan tantangan yang ada. Adapun tantangan berat yang 
dihadapai antara lain : a) kurangnya SDM yang profesional; b) kurangnya perhatian 
pimpinan satuan perangkat kerja daerah terhadap pentingnya arsip; c) belum 
optimalnya penanganan arsip/dokumen pada satuan kerja perangkat kerja daerah; d) 
koleksi perpustakaan tidak teranggarkan dengan baik; e) tidak memadainya dana 
operasional perpustakaan; f) kurangnya sarana dan prasarana perpustakaan dan 
kearsipan yang berstandar nasional; g) perpustakaan dan arsip masih dianggap tempat 
pembuangan; h) komposisi pegawai berdasarkan pendidikan kurang dan dari sudut 
usia tidak mendukung; i) beban kerja personil tidak merata karena tidak semua 
pegawai memiliki keahlian yang diperlukan; j) budaya kerja tidak berorientasi pada 
pelayanan dan tidak ada unit khusus yang melayani promosi jasa perpustakaan dan 
kearsipan.  
Dalam perjalanannya, BPAD juga memiliki peluang yang menjadi kunci 
utama dalam sistem perpustakaan dan arsip khususnya di daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan yakni a) pemerintah sekarang semakin stabil sehingga iklim bertambah baik 
membawa dampak terhadap peningkatan permintaan akan data informasi 
perpustakaan dan kearsipan; b) otonomi daerah mendorong peningkatan 
pemberdayaan masyarakat di daerah sehingga makin banyak memerlukan 
perpustakaan dan arsip/dokumen dalam rangka pengolahan, pelestarian, pembinaan 
dan pelayanan; c) meningkatnya pertumbuhan ekonomi mendorong perkembangan 
kerjasama dengan pihak lain baik dalam dan luar negeri; d) meningkatkan pembinaan 
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pemasyarakatan dan sosialisasi serta pelayanan informasi perpustakaan dan 
kearsipan.  
Analisis perkembangan strategi dan gambaran umum kondisi kearsipan dan 
perpustakaan secara umum saat ini dan kondisi yang diharapkan untuk 5 (lima) tahun 
ke depan dapat digambarkan sebagai berikut : 
a. Kondisi Umum 
1) Kelembagaan dan Ketatalaksanaan 
Kelembagaan dan ketatalaksanaan BPAD Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
Satuan Organisasi Perangkat Daerah (SKPD) Provinsi yang bertanggung jawab dalam 
urusan bidang perpustakaan dan kearsipan sesuai ketentuan peraturan perundangan-
undangan yang berlaku. Adapun tugas pokoknya ialah menyelenggarakan akuisisi, 
pengolahan, pelestarian, pembinaan dan pelayanan perpustakaan dan arsip daerah 
provinsi Sulawesi Selatan harus menerbitkan penyelenggaraan kearsipan dinamis, in 
aktif dan statis di setiap SKPD di Lingkungan Pemda Provinsi Sulawesi Selatan 
karena di lapangan pengelolaan arsip belum seluruhnya dikelola secara terpadu 
terintegrasi dengan suatu sistem/standar/pedoman baku. Juga perlu pembinaan dan 
pengembangan berbagai jenis perpustakaan di setiap unit kerja di lingkungan 
pemerintah Provinsi dan Kab/Kota Se Sulawesi Selatan. 
Tidak adanya keterpaduan pengelolaan arsip dinamis, in aktif dan statis yang 
membawa dampak terhadap pendokumentasian kegiatan organisasi yang tidak 
lengkap serta pelaksanaan administrasi dan pengelolaan arsip kurang tertib.  
Berdasarkan Undang-Undang  No 7 tahun 1971, BPAD berkewajiban 
menyimpan, menyelamatkan, melestarikan dan mengelola arsip statis, dan UU No 43 
tahun 2007 tentang Perpustakaan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa 
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perlu ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui pengembangan dan 
pendayahgunaan perpustakaan sebagai sumber informasi berupa karya cetak dan 
karya rekam. Dengan terbitnya peraturan tersebut memudahkan pengelolaan 
perpustakaan dan arsip pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemda 
Provinsi Sulawesi Selatan sehingga pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan 
perpustakaan dan arsip di tiap-tiap unit kerja dapat berjalan dengan baik.  
BPAD Provinsi Sulawesi Selatan dalam melaksanakan fungsinya secara 
kelembagaan didukung seperangkat peraturan Perundang-undangan namun perlu 
ditetapkan Peraturan Pelaksanaannya sehingga mampu mewujudkan pembinaan 
perpustakaan dan kearsipan yang baik.  
2) Sumber Daya Manusia 
Pembinaan dengan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) pada 
dasarnya menyangkut berbagai aspek yang luas dan kompleks, baik pada 
pengembangan lini staf dan jabatan stuktural serta jabatan fungsional. Kondisi 
pembinaan sistem karier maupun sistem prestasi kerja belum optimal, masih 
memerlukan perangkat pendukung yang terencana dan sistematis.  
Secara umum pembinaan SDM menghadapi kendala, karena belum adanya 
pedoman pembinaan yang lengkap, baik untuk pengelolaan maupun 
penilaian/evaluasi terhadap kinerja yang dicapai. Dengan tidak adanya 
pedoman/strandar pembinaan tersebut, pengisian jabatan tidak sesuai dengan 
keahliannya, kualifikasi kecakapan dan prestasi kerja yang diharapkan kecuali untuk 
jabatan fungsional Pustakawan dan Arsiparis sudah ditentukan berdasarkan 
Kepmenpan tentang angka kredit pustakawan dan arsiparis.  
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Hasil pemantauan di lapangan tenaga bidang perpustakaan dan kearsipan 
belum mencukupi baik pada satuan kerja perangkat daerah di lingkungan pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan maupun Kab/Kota, disebabkan pola pembinaan tenaga 
perpustakaan dan kearsipan belum dilakukan secara terpadu berdasarkan 
standar/pedoman yang lebih terarah. Kondisi saat ini jabatan fungsional bidamg 
perpustakaan dan kearsipan di lingkungan pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
sangat minim baik dari sudut kuantitas maupun kualitas.  
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana Perpustakaan dan Arsip sudah ada, meskipun belum 
sepenuhnya mamadai sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pengelola 
perpustakaan dan arsip, sarana penyimpanan dan pengelolaan bahan pustaka (rak 
buku) sudah tersedia, sarana pengolahan, pemeliharaan serta penyimpanan arsip 
(Depo) arsip sudah tersedia pula meskipun sejalan dengan bertambanya volume buku 
dan arsip, gedung/ruang penyimpanan perpustakaan dan arsip harus dibangun dan 
disediakan sebagai kebutuhan yang sesuai dengan standar nasional. Dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta pesatnya kemajuan 
teknologi, informasi dan telekomunikasi menurut penyesuaian dalam peningkatan 
layanan perpustakaan dan arsip kepada masyarakat luas.  
Sejalan optimalisasi penerapan teknologi informasi guna peningkatan 
pelayanan publik pada bidang Perpustakaan dan Kearsipan maka BPAD Provinsi 
Sulawesi Selatan sebagai pembinaan perpustakaan dan kearsipan tingkat Provinsi. 
Perlu dikembangkan sistem informasi manajemen perpustakaan dan arsip sebagai 
upaya mempercepat penyampaian informasi kepada masyarakat tentang perpustakaan 
dan kearsipan. 
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Perlu ditegaskan pula bahwa untuk menjaga serta menjamin keselamatan 
bahan pustaka dan arsip secara berkelanjutan diperlukan sarana dan prasarana 
memadai yang dapat mengikuti perkembangan teknologi sehingga perlu 
pengadaan/perbaikan terhadap sarana pelestarian. Dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi secara optimal bahan pustaka dan arsip yang 
tersimpan dapat diakses dengan mudah dan akurat. Dari situlah bahan pustaka dan 
arsip memberikan informasi yang bermanfaat bagi kepentingan negara serta 
masyarakat luas. 
4) Sistem Tata Kelola Perpustakaan dan Arsip 
a) Penyelamatan Pelestarian Bahan Pustaka dan Arsip 
Penyelamatan dan pelestarian bahan pustaka dan arsip merupakan hal yang 
sangat penting sebagaimana diuraikan dalam Undang-Undang No 43 Tahun 2007 
Tentang Perpustakaan dan Undang-Undang No 7 Tahun 1971 Tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Kearsipan karena bahan pustaka dan arsip merupakan bukti karya 
cipta manusia yang menandai perkembangan suatu bangsa melalui bahan pustaka dan 
arsip dapat diketahui keberhasilan dan kegagalan yang dialami bangsa ini. Didalam 
bahan pustaka dan arsip tertuang informasi ilmu pengetahuan untuk menciptakan 
lapangan kerja serta mengandung bukti sejarah, nilai budaya, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang. 
Mengingat fungsi perpustakaan dan arsip sangat penting dan mempunyai 
peran sangat strategis dalam kelangsungan kehidupan bermasyarakat berbangsa dan 
bernegara, baik sebagai bukti akuntabilitas dan sumber informasi wajib diselamatkan 
dan dilestarikan untuk dapat didayagunakan bagi kepentingan publik. 
 
50 
 
b) Pembinaan Perpustakaan dan Kearsipan  
Dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang kemudian diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah dan 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 yang telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Pertimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah 
memberikan kekuasaan pada daerah untuk melaksanakan pembangunan sesuai 
kebutuhan dan kemampuan daerah, termasuk pembangunan bidang perpustakaan dan 
kearsipan. 
Kewenangan penyelenggaraan pembinaan dan supervisi perpustakaan dan 
kearsipan didelegasikan Perpustakaan Nasional dan Arsip Nasional RI kepada 
gubernur dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan 
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan dan kearsipan di wilayah masing-masing 
berdasakan PP Nomor 38 Tahun 2007 Tentang pembagian urusan antara Pemerintah 
Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kab/Kota. 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan  
a. Visi  
Terdepan dalam pembinaan dan pelayanan menuju Sulawesi Selatan cerdas 
dan berbudaya 
b. Misi  
1. Mewujudkan perpustakaan bertaraf internasional 
2. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan 
3. Meningkatkan SDM khusus tenaga fungsional pustakawan dan kearsipan 
4. Meningkatkan promosi gemar membaca dan budaya tertib arsip 
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5. Meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dan arsip 
6. Membangun perpustakaan dan arsip berbasis TIK 
7. Membangun jejaring berbagai jenis perpustakaan  
8. Membangun jejaring sistem 
c. Tujuan 
Penyusunan rencana stategi BPAD dimaksudkan untuk mendokumentasikan 
proses hasil kegiatan yang ingin dicapai secara sistematis dan berkesinambungan 
dengan memperhatikan potensi, peluang, kendala yang ada atau permasalahan yang 
akan timbul dalam kurun waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun ke depan dan 
dimaksudkan untuk mengoptimalisasikan tugas pokok dan fungsi BPAD yang pada 
intinya untuk mewujudkan visi dan misi sesuai bidang tugasnya. 
Untuk 5 (lima) tahun yang akan datang, secara umum renstra ini bertujuan : 
1. Merencanakan dan melaksanakan tupokasi secara efektif dan efisien dalam 
bingkai organisasi yang senantiasa berubah dan berkembang. 
2. Menjadikan Renstra sebagai suatu peramgkat manajemen dalam manajemen 
perencanaan yang efektif, efisien, dan akuntabel.  
3. Mengembangkan pemikiran, sikap dan tindakan yang berorientasi pada masa 
depan, serta meningkatkan mutu perencanaan secara optimal.  
d. Layanan Perpustakaan 
1. Layanan teknis 
2. Pelayanan pengunjung ditempat (intern) yang dilaksanakan sebagai berikut : 
a) Senin s/d kamis : pukul 08.00-15.30  
b) Istirahat : pukul 12.00-13.00 
c) Jum’at : pukul 08.00-15.30  
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d) Istirahat : pukul 12.00-13.00 
e) Sabtu : pukul 08.00-15.30 
f) Istirahat : pukul 12.00-13.00 
 
4. Stuktur Organisasi  
Pada umumnya struktur organisasi adalah gambaran tentang hubungan kerja 
dalam rangka mencapai tujuan bersama yaitu dengan cara menetapkan hubungan 
antar pegawai yang melaksanakan tugasnya. Sehingga memegang peranan penting 
dalam pembagian fungsi-fungsi dan wewenang serta tanggungjawab dalam hubungan 
kerja sama antar satu dengan yang lainnya. 
BPAD Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu unit kerja dibawah 
pemerintah provinsi Sulawesi Selatan bertanggung jawab langsung kepada gubernur 
melalui seketaris daerah sesuai Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2008 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 
Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga lain Provinsi Sulawesi Selatan memuat 
kedudukan tugas pokok dan fungsi.  
Penyelenggaraan tugas menyelenggarakan penyusunan kebijakan daerah 
dibidang perpustakaan dan arsip daerah berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi 
dan tugas pembantuan BPAD Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai fungsi :  
a. Perumusan kebijakan teknik dan bidang perpustakaan dan arsip meliputi deposit 
pengembangan, pengelolaan dan pelestarian bahan pustaka, layanan, otomasi dan 
pengembangan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian 
arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan. 
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b. Penyelenggaraan urusan perpustakaan dan arsip serta pelayanan umum dibidang 
deposit pengembangan, pengelolaan dan pelestarian arsip pembinaan dan 
pengembangan kearsipan 
c. Pembinaan dan penyelenggaraan tugas dibidang doposit pengembangan 
pengelolaan dan pelestarian bahan pustaka layanan otomasi dan pengembangan 
jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan, dan pelestarian arsip, pembinaan 
dan pengembangan kearsipan. 
d. Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan gubernur sesuai dengan tugas dan 
fungsinya.  
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang diembang oleh BPAD maka 
seluruh struktur organisasi sebagai berikut:  
1) Kepala Badan  
2) Sekretariat terdiri dari : 
a) Sub bagian umum dan kepegawaian  
b) Sub bagian kepegawaian 
c) Sub bagian program  
3) Bidang terdiri dari :  
a) Bidang deposit, pengembangan, pengolahan dan pelestarian bahan pustaka (sub 
bagian deposit dan kelemabagaan perpustakaan dan sub bagian pengembangan 
pengolahan dan pelestarian bahan pustaka.  
b) Bidang layanan, otomasi pengembangan jaringan informasi perpustakaan (sub 
bidang layanan informasi perpustakaan, sub bidang otomasi dan pengembangan 
jaringan informasi perpustakaan).  
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c) Bidang pengelolaan dan pelestarian arsip (sub bidang akuisisi dan pegolahan 
arsip, sub bidang pemeliharaan dan pelestarian) 
d) Bidang pembinaan dan pengembangan kearsipan (sub bidang pembinaan 
kearsipan, sub bidang pengembangan layanan informasi kearsipan.  
4) Sub bagian  
5) Sub bidang  
6) UPTB  
7) Jabatan fungsional   
Dengan kedudukan tugas pokok dan fungsi yang strategis maka BPAD 
merupakan lembaga yang memegang peranan sangat penting dalam proses 
pembangunan di Provinsi Sulawesi Selatan, khususnya dalam pelayanan sistem 
komputerisasi perpustakaan dan arsip dalam hal ini merupakan kekuatan bagi BPAD 
dalam menjelaskan tugas fungsinya dalam rangka mewujudkan pembangunan.    
 
5. Susunan Kepegawaian dan Perlengkapan 
Metode kerja organisasi yang baik selalu mengoptimalkan seluruh sumber 
daya yang ada termasuk Sumber Daya Manusia (SDM) dengan tujuan supaya 
program dan kegiatan dapat terlaksana secara tepat guna dan tepat sasaran, tetapi 
untuk BPAD terdapat sejumlah permasalahan yang perlu diatasi antara lain : jumlah 
pustakawan dan arsiparis masih kurang demikian juga dengan jabatan fungsional 
lainnya seperti perencana pranata komputer, pranata humas belum ada, jumlah SDM 
yang berpendidikan S2 dan  S3 sangat terbatas selain itu jumlah pegawai yang akan 
pensiun pada usia 55 tahun sekitar 28 orang pegawai, itu berarti untuk masa 5 (lima) 
tahun mendatang terdapat sekitar 20,65% pegawai BPAD memasuki masa pensiun.  
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Pada bulan Agustus 2008 jumlah pegawai BPAD adalah sebanyak 169 orang. 
Jumlah ini apabila dikaitkan jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia, golongan, dan 
jabatan fungsional terinci sbb : 98 orang (58,33%) pegawai pria, dan 71 orang 
(42,26%) pegawai wanita dari jumlah tersebut 92 orang pegawai sebagai pejabat 
fungsional pustakawan dan arsiparis.  
Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan S2 sebanyak 14 orang 
(8,28%), S1 sebanyak 72 orang (42,60%) dll sebanyak 29 orang (17,16%) SLTA 
sebanyak 45 orang (28,63%) dan SLTP sebanyak 2 orang (1,18%) serta SD sebanyak 
7 orang (14,14%). 
Komposisi pegawai berdasarkan golongan IV sebanyak 14 orang (8,28%), 
golongan III sebanyak 130 orang (76,92%), golongan II sebanyak 24 orang (14,20%) 
dan golongan I sebanyak 1 orang (0,59%).  
Jumlah dari kualitas personil pada BPAD Provinsi Sulawesi Selatan secara 
keseluruhan yang ada pada saat ini adalah sebagai berikut :  
No Uraian 
PENDIDIKAN 
S2 S3 DII SLTA SLTP SD JUMLAH 
1 Struktural 10 10 - - - - 20 
2 Fungsional Arsiparis 1 18 4 13 - - 36 
3 Fungsional Pustakawan 1 38 22 3 - - 64 
4 Staf Administrasi TU 2 6 3 29 2 5 47 
5 Jumlah  14 72 29 45 2 5 167 
Sumber Data : Kepegawaian BPAD Agustus 2008 
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Sebagai unit kerja dan arsip idealnya ditopang SDM dengan tingkat 
pendidikan memadai dan perlu  rekruitmen. Karena banyak personil berusia di atas 50 
tahun dan mendekati usia pensiun. 
   
6. Tugas dan fungsi 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2008 tentang Organisasi Dan 
Tata Kerja Inspektorat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah lembaga teknisi 
daerah dan lembaga lain provinsi Sulawesi Selatan badan perpustakaan dan arab 
daerah Provinsi sulawesi selatan mempunyai tugas menyelengarakan penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan daerah dibidang perpustakaan dan arsip daerah berdasarkan 
asas desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan, serta memiliki fungsi : 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan dan arsip meliputi deposit 
pengembangan, pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, layanan otomasi dan 
pengembangan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian 
arsip pembinaan dan pengembangan kearsipan 
b. Penyelenggaraan urusan perpustakaan dan arsip serta pelayanan umum di bidang 
deposit pengembangan, pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, layanan 
otomasi dan pengembangan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan 
pelestarian arsip pembinaan dan pengembangan kearsipan 
c. Pembinaan dan penyelenggaraan tugas di bidang deposit pengembangan, 
pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, layanan otomasi dan pengembangan 
jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian arsip pembinaan 
dan pengembangan kearsipan 
57 
 
d. Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan gubernur sesuai dengan tugas dan 
fungsinya.  
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa BPAD merupakan perpustakaan 
Provinsi yang ada di Sulawesi Selatan yang memiliki tugas untuk menghimpun 
seluruh koleksi arsip maupun naskah kuno yang ada di Sulawesi Selatan karena di 
dalamnya terdapat informasi berbagai bidang ilmu pengetahuan. 
Dimana Badan ini memiliki fungsi untuk menyediakan dan menyimpan 
informasi yang terdapat dalam koleksinya. Oleh karena itu, koleksi yang ada di 
perpustakaan perlu dilestarikan sehingga informasi yang terdapat di dalam arsip dan 
naskah kuno dapat disimpan sebagai bukti pertanggung jawaban jika suatu saat nanti 
ada yang membutuhkannya. 
1. Upaya Pelestarian Naskah Kuno di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan  
BPAD Provinsi Sulawesi Selatan memiliki koleksi naskah kuno kurang lebih 
4020 judul yang sudah dialih mediakan ke dalam bentuk microfilm. Ada sekitar 5 
(lima) gulungan yang menggunakan bahan dasar daun lontar, dan selebihnya 
menggunakan bahan dasar kertas Eropa dan watermark. Kebanyakan naskah 
didatangkan dari masyarakat sekitar Sulawesi Selatan dan melalui ekspedisi naskah 
kuno yang dilakukan sejak tahun 1996. BPAD Provinsi Sulawesi Selatan tidak 
menyimpan seluruh naskah yang dikumpulkan, kebanyakan naskah dikembalikan ke 
masyarakat itu sendiri. Kurangnya pemahaman masyarakat akan pentingnya naskah 
kuno membuat Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi sedikit kesulitan 
dalam mengumpulkan informasi mengenai naskah kuno, karena masih ada sebagian 
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masyarakat yang menyimpan kepercayaan terhadap benda-benda yang memiliki nilai 
sakral seperti naskah kuno maupun benda-benda pusaka yang lain. Badan ini hanya 
mengambil beberapa informasi yang terdapat didalam naskah kemudian menyalinnya 
ke dalam bentuk microfilm dan dibuatkan katalog naskah khusus naskah-naskah kuno 
yang ada di Sulawesi Selatan (wawancara, 26 Januari 2015).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kurangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya naskah-naskah kuno 
yang mereka miliki menjadi salah satu alasan yang menyebabkan kerusakan naskah 
kuno sehingga banyak naskah yang penting tidak sempat dialih mediakan karena 
telah rusak. Naskah kuno perlu untuk dilestarikan karena merupakan warisan budaya 
yang bernilai tinggi, sesuai dengan ketentuan Perda No 3 Tahun 2010 Tentang 
Penyelenggaraan Kearsipan Provinsi didalamnya terdapat mengenai naskah kuno 
kemudian ditindak lanjuti dalam Peraturan Gubernur No 64 tahun 2013 tentang 
Kersipan dan Peraturan Pemerintah No 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang No 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang memperkuat mengenai 
pelestarian naskah kuno. seperti yang telah dikemukan oleh Nurdin bahwa  
“Naskah kuno perlu dilestarikan bentuk asli dari naskah tersebut sebab belum 
ada undang-undang yang mengatur bahwa bukti digital dapat digunakan 
sebagai bukti yang kuat jika ada permasalahan yang terjadi, untuk itu perlu di 
Gambar 1. Manuskrip Lontar 
“Silsilah Raja Soppeng, Luwu dan Gowa”   
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pertahankan bentuk asli dari sebuah naskah sebagai bukti pertanggung 
jawaban yang kuat di mata hukum” (wawancara, 19 Februari 2015). 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang naskah kuno, 
bahwa naskah kuno perlu untuk dilestarikan sebagai bukti asli dari sebuah peristiwa 
yang terjadi di Sulawesi Selatan. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan suatu saat 
nanti naskah kuno tersebut dialih mediakan ke dalam bentuk digital, untuk 
memudakan pemustaka menemukan informasi yang mereka cari.  
Pelestarian naskah kuno bukan hanya memerlukan keahlian khusus, akan 
tetapi alat dan bahan yang digunakan dalam pelestarian naskah kuno berbeda dengan 
pelestarian bahan pustaka seperti buku, akan tetapi pada umumnya sama, yakni 
mempertahankan nilai informasi yang terkandung di dalam sebuah naskah kuno 
maupun bahan pustaka yang ada.  Seperti yang dikemukakan oleh Irwan mengatakan: 
“Pada dasarnya pelestarian bahan pustaka, naskah kuno, dan arsip sama. 
Hanya yang membedakan tehnik dan alat maupun bahan yang digunakan 
berbeda. Meskipun ada sebagian alat dan bahan yang digunakan sama. Dan 
memerlukan tenaga yang memang memiliki keahlian dibidang pelestarian, 
jika tidak, hanya akan merusak bahan pustaka, naskah kuno maupun arsip” 
(wawancara, 18 Februari 2015). 
Nurdin (wawancara,  19 Februari 2015) mengatakan bahwa ada beberapa 
upaya yang dilakukan oleh BPAD Provinsi Sulawesi Selatan dalam pelestarian 
naskah kuno diantaranya: 
1. Laminasi  
Laminasi artinya melapisi bahan pustaka dengan menggunakan kertas khusus 
untuk membuat bahan pustaka menjadi lebih awet. Proses laminasi biasanya 
digunakan untuk bahan naskah kuno yang terbuat dari kertas-kertas yang sudah tidak 
dapat diperbaiki dengan cara lain misalnya menjilid, menambal, menyambung, dan 
sebagainya. 
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Teknik laminasi yang dilakukan di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan sama 
halnya melakukan laminasi pada bahan pustaka, arsip dan naskah kuno. 
“Laminasi dilakukan dengan cara membungkus buku menggunakan kertas 
tisu Jepang untuk melapisi naskah kuno yang terbuat dari kertas. Sebelum 
naskah dibungkus terlebih dahulu naskah dibersihkan menggunakan alat 
pembersih debu atau yang biasa disebut vacum cleaner, atau biasa juga 
dengan menggunakan alat pembersih debu biasa” (wawancara, 19 Februari 
2015). 
Setelah naskah dibersihkan, naskah kemudian disemprotkan cairan calsium 
carbonat digunakan khusus untuk meghilangkan keasaman pada kertas. Untuk 
menghilangkan keasaman pada kerta biasanya menggunakan air suling dengan 
campuran calsium carbonat atau bisa juga menggunakan air aqua biasa.  Setelah 
naskah disemprotkan dengan cairan khusus, naskah didiamkan beberapa jam, hingga 
cairan yang telah disemprotkan kering, barulah naskah dibungkus dengan 
menggunakan kertas tisu Jepang. Untuk merekatkan naskah dengan tisu Jepang 
menggunakan lem yang terbuat dari metil celulose, setelah semua proses selesai 
barulah naskah didiamkan selama 1 kali 24 jam hingga lem dan tisu Jepang merekat 
kuat kemudian naskah dirapikan kembali. Setelah proses laminasi, tidak hanya 
sampai disitu, harus melakukan perawatan berkala agar naskah bisa awet dan tahan 
lama. 
BPAD Provinsi Sulawesi Selatan dalam pelestarian naskah kuno, untuk saat 
ini hanya melakukan laminasi. Adapun pelestarian dengan teknik enkapsulasi sudah 
pernah dilakukan akan tetapi teknik ini kurang bagus digunakan, karena kertas yang 
digunakan pada naskah kuno sangat rentan akan kerusakan, sedangkan jika 
menggunakan teknik enkapsulasi hanya akan merusak fisik pada naskah. 
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2. Fumigasi  
Fumigasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membunuh serangga atau 
jamur yang terdapat diruangan fumigasi, atau biasa juga dengan menggunakan obat-
obatan khusus untuk fumigasi.  
“Fumigasi dilakukan 2 kali dalam setahun. Adapun fumigasi yang dilakukan 
sama dengan fumigasi dengan arsip yang ada. Proses fumigasi itu dilakukan 
setelah proses laminating atau laminasi, dengan perawatan berkala yang 
dilakukan setiap 3 bulan sekali atau 4 kali dalam setahun, obat-obatan yang 
digunakan untuk perawatan berkala menggunakan kamper” (wawancara, 19 
Februari 2015).  
Di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan merupakan perawatan yang 
biasa dan pada umumnya dilakukan olah perpustakaan yang lain. Untuk mencegah 
serangga atau binatang yang dapat merusak naskah kuno maupun arsip yang ada di 
BPAD Provinsi Sulawesi Selatan.  
 Selain Fumigasi dengan menggunakan obat-oabatan khusus BPAD juga 
melakukan perawatan berkala dengan menggunakan kamper. Kamper banyak 
digunakan sebab bahannya yang ramah lingkungan juga mudah didapatkan di sekitar.  
Kamper diganti pada setiap boks yang berisi beberapa naskah maupun arsip 
sesuai dengan kebutuhan. Adapun fumigasi yang dilakukan dengan menggunakan 
1 
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5 
Keterangan Gambar :  
 
1. Kertas Tisu Jepang  
2. Air Suling  
3. Calsium Carbonat  
4. Metil Celulose  
5. Naskah yang selesai di 
laminasi  
Gambar  2. Bahan untuk Laminasi  
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obat-obatan merek sempose. Sempose mirip dengan biji kelereng yang disimpan di 
ruangan fumigasi, sehingga pada saat fumigasi dilakukan semua staf yang berada di 
ruangan fumigasi diharapkan menggunakan peralatan yang telah disediakan sesuai 
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP), karena obat-obatan ini dapat membunuh 
semua jenis serangga yang terdapat di dalam ruangan, bahkan manusia sekalipun bisa 
terbunuh jika masuk diruangan tanpa pelaralatan yang memadai. Setelah proses 
fumigasi selesai, tidak boleh sama sekali ada yang memasuki ruangan, disebabkan 
bau dari obat-obatan yang digunakan pada saat fumigasi belum hilang, dan sangat 
berbahaya. Ruangan ditutup dengan rapat dan tidak boleh ada  yang membukanya 
hingga beberapa hari, sampai ruangan benar-benar bisa digunakan kembali. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kamper 
3. Alih media ke dalam bentuk microfilm 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang ada, untuk mempertahankan 
fisik asli dari sebuah naskah kuno perlu strategi supaya naskah tersebut bisa di baca 
oleh pemustaka tanpa menyentuh naskah aslinya. Untuk mempertahankan nilai 
informasi yang terkadung didalamnya, maka perlu panagangan yang dapat membantu 
dalam peletarian naskah kuno, diantaranya alih media kedalam bentuk microfilm.  
 “Alih media kedalam bentuk 
naskah dengan memggunakan 
bisa dibaca dengan menggunakan mesin khusus untuk koleksi dalam bentuk 
microfilm. Kemudian 
(wawancara, 22 Februari 2015)
Alih media ke dalam bentuk 
yang mudah dilakukan dan diproses. Selain dalam bentuk 
memudahkan pemustaka menemukan 
Selatan juga melakukan alih media ke dalam bentuk digital atau eletronik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah proses alih media ke dalam bentuk 
Sulawesi Selatan menyediakan mesin y
untuk microfilm itu sendiri. 
tulisan yang sedikit buram atau kabur yang sulit dibaca dengan kasat mata dan 
membatu dalam pekerjaan pustakawan maupun arsiparis.
 
microfilm dilakukan dengan cara
kamara khusus untuk alih media yang hanya 
naskah dialih media kedalam bentuk digital
. 
microfilm menjadi salah satu pilihan alternatif 
microfilm
informasi yang dicari, BPAD Provinsi Sulawesi 
Gambar 4. Microfilm  
microfilm, BPAD Provinsi 
ang digunakan khusus untuk 
Microreader berfungsi untuk membaca apabila ada 
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Sesuai dengan perkembangan teknologi informasi, saat ini untuk 
pengembangan naskah kuno yang sudah di alih mediakan tidak di onlinekan 
sepenuhnya, hanya yang di onlinekan adalah katalog naskah. Sebab itu merupakan 
arsip rahasia dan harus dijaga. Jika semua koleksi yang ada di BPAD Provinsi 
Sulawesi Selatan semuanya di online kan, maka banyak sekali warisan budaya akan 
diklaim hak patennya oleh negara lain. Sebab banyak dari naskah yang terdapat di 
badan ini terdapat pula di British Library. Sebab bukti fisik untuk pertanggung 
jawaban untuk suatu peristiwa sangatlah diperlukan. Untuk itu naskah kuno dan 
warisan budaya harus dilestarikan, suatu saat nanti bisa menjadi ekonomi kreatif.  
Naskah kuno yang sudah dialih mediakan ke dalam bentuk microfilm, di 
simpan di ruangan khusus. Disediakan lemari untuk penyimpanan koleksi naskah 
kuno dalam bentuk microfilm, dengan kelembaban dan suhu ruangan sudah diatur 
sesuai dengan standar prosedur yang ada di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan.  
 
Gambar 5. Microreader  
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Gambar 6. Lemari Penyimpanan Microfilm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Alat Pengukur Suhu dan Temperatur Ruangan  
4. Transliterasi dan Terjemahan 
Sulawesi Selatan memiliki tradisi tulis menulis yang unik, sehingga banyak 
naskah yang menggunakan aksara lontara. Akan tetapi masih banyak diantara 
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masyarakat sekitar Sulawesi Selatan yang kurang memahami aksara tersebut. Hal ini 
selaras dengan hasil wawancara dengan salah satu informan yang mengatakan : 
“Banyak naskah kuno menggunakan aksara lontara yang ditulis diatas daun 
lontar dan hanya beberapa yang ditulis diatas kertas Eropa sehingga untuk 
membaca naskah tersebut hanyalah orang-orang yang mengerti akan aksara 
tersebut” (wawancara, 26 Januari 2015).  
BPAD Provinsi Sulawesi Selatan melakukan transliterasi dan terjemahan 
naskah kuno ke dalam bahasa Bugis, kemudian diterjemahkan oleh ahli bahasa ke 
dalam bahasa Indonesia sehingga naskah yang menggunakan akasara lontara lebih 
mudah dipahami mengingat informasi yang terkadung di dalamnya naskah sangatlah 
penting. Ada beberapa naskah kuno yang sudah di transliterasi dan diterjemahkan ke 
dalam bahasa indonesia diantaranya : 1) Rapang Ri Bantaeng (2006); 2) Lontaraq 
Akkarungeng Ri Wajo (I) (2007); 3) Lontaraq Akkarungeng Ri Wajo (II) (2008); 4) 
Lontaraq Kerajaan Lamatti Dan Bulo-Bulo; 5) Attoriolong Ri Ujung Loe Dan Bulo-
Bulo.  
Bukan hanya pelestarian dalam hal transliterasi dan terjemahan yang 
dilakukan di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan, peneliti menemukan hal yang menarik 
pada pelestarian naskah yang menggunakan bahan dasar daun lontar. Seperti yang di 
kemukakan oleh Suharman (wawancara, 02 Februari, 2015) mengatakan :  
“Untuk pelestarian naskah berbahan dasar kertas Eropa maupun dengan lontar 
berbeda perlakuan yang diberikan. Untuk naskah lontar yang tulisan nya 
pudar bisa dengan menggunakan bubuk arang di campur dengan minyak 
cengkeh untuk menghitamkan tulisan yang sedikit pudar pada naskah lontar. 
Lontar jarang sekali mengalami kerusakan sehingga tidak perlu di lakukan 
fumigasi. Cukup menyimpan pada ruangan yang temperatur dan kelembaban 
ruangan yang telah diatur antara 200 sampai 240Celcius. Sedangkan untuk 
pelestarian naskah kuno yang menggunakan bahan dasar kertas Eropa 
biasanya dilakukan dengan tehnik laminasi atau laminating”.  
Selain melestarikan naskah kuno menggunakan teknologi, seperti alih media 
kedalam bentuk digital atau microfilm masih ada cara tradisional yang sering 
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digunakan dalam melestarikan naskah kuno yang menggunakan bahan dasar lontar. 
Dengan menggunakan bubuk arang. Untuk saat ini, pengetahuan pustakawan akan 
pelestarian naskah kuno masih kurang sehingga perlu penanganan khusus dan bidang 
yang memiliki keahlian pada preservasi naskah kuno seperti yang telah dikemukan 
Suharman diatas.  
Naskah kuno yang berbahan dasar kertas rentan sekali akan kerusakan, 
disebabkan kelembaban ruangan yang tidak dijaga dengan baik, sehingga jamur dan 
binatang rayap cepat tumbuh disekitarnya. Untuk menanggulangi kerusakan tersebut, 
ruangan tempat penyimpanan pada naskah kuno di pasang AC yang beroperasi 2 kali 
24 jam.  
Untuk upaya yang dilakukan dalam memperkenalkan naskah kuno ke 
masyarakat biasa dengan mengadakan sosialisasi setahun sekali atau dengan 
mengikutsertakan naskah kuno ke dalam setiap acara kebudayaan yang di gelar di 
Sulawesi Selatan maupun di luar dari Sulawesi Selatan, Sosialiasi juga biasa 
dilakukan dengan mengadakan pameran naskah kuno, sehingga masyarakat bisa 
memahami betapa pentingnya naskah kuno untuk dilestarikan sebagai warisan 
budaya. 
Bukan hanya upaya melestarikan naskah kuno saja yang dilakukan oleh 
BPAD Provinsi Sulawesi Selatan, ada kegiatan yang setiap tahun yang dilakukan 
dalam memperkenalkan naskah kuno ke masyarakat luas, dan memberikan 
pemahaman akan pentingnya naskah kuno dengan cara sosialisasi. 
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2. Kendala Yang dihadapi dalam Pelestarian Naskah Kuno di BPAD 
Provinsi Sulawesi Selatan  
Suatu perpustakaan provinsi akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya 
dengan baik, apabila semua sistem dan kebutuhan terpenuhi. Namun sejalan dengan 
apa yang penulis temukan pada BPAD Provinsi Sulawesi Selatan mengalami 
beberapa kendala adalah pelestarian naskah kuno, diantaranya : 
a. Anggaran/Biaya  
Dalam melakukan setiap kegiatan suatu lembaga atau organisasi  pasti 
membutuhkan anggaran atau dana, termasuk kegiatan preservasi. Kegiatan  preservasi 
digital dilakukan untuk menyelamatkan dan memperpanjang usia naskah kuno demi 
mempertahankan fisik asli dari naskah tersebut. kegiatan ini tentunya membutuhkan 
dana yang cukup banyak mengingat alat-alat yang digunakan adalah alat digital. 
ketersediaan dana juga akan berpengaruh pada kualitas dan pilihan strategi yang baik 
untuk preservasi digital. Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan salah satu 
informan yang mengatakan “Anggaran/biaya sering kali menjadi kendala dalam 
pelestarian naskah kuno maupun arsip”.  
Lain halnya dengan kegiatan preservasi yang masih manual, akan tetapi 
membutuhkan dana yang tidak sedikit, mengingat bahan-bahan yang dibutuhkan juga 
mahal. Karena jika ingin membeli satu gulung kertas tisu Jepang seharga 9 juta 
rupiah, dan hanya bisa digunakan untuk laminasi arsip maupun naskah sebanyak 300 
lembar. Rata-rata dalam satu buah box tempat penyimpanan arsip maupun naskah 
kuno berisi 800 lembar, dan kertas tisu Jepang yang dibutuhkan untuk melaminasi 
naskah maupun arsip sebanyak 3 sampai 4 gulung. Dan biayanya mencapai 36 juta. 
Dan anggaran yang disediakan hanya 25 juta dalam satu tahun untuk bagian 
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pelestarian saja. Seharusnya anggaran untuk pelestarian dalam satu tahun mencapai 
milyaran rupiah jika semua naskah kuno maupun arsip ingin di laminasi agar naskah 
kuno maupun arsip tahan hingga beberapa tahun yang akan datang. Inilah yang 
menjadi kendala yang sering dihadapi dalam melestarikan naskah kuno di BPAD 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
b. Sarana dan Prasana 
Sarana dan Prasana merupakan salah satu faktor penunjang dan pendukung 
dalam suatu perpustakaan provinsi. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang 
menunjang, maka pekerjaan maupun pelayanan pada perpustakaan tidak optimal. 
Seperti yang dikemukan oleh Nurdin mengatakan :  
 “Sarana dan prasana digunakan untuk menunjang agar pekerjaan arsiparis 
maupun pustakawan di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan menjadi lebih 
mudah. Akan tetapi seperti masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 
bahwa untuk membeli satu gulung kertas tisu Jepang, membutuhkan dana 
yang cukup besar, apalagi jika ingin membeli sebuah alat untuk 
mengalihmediakan ke dalam bentuk digital maupun microfilm” (wawancara, 
19 Februari 2015).  
Semua naskah kuno yang ada di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan sudah 
dilalih mediakan ke dalam bentuk microfilm dan bentuk digital. Akan tetapi, 
mengingat teknologi informasi saat ini yang semakin berkembang. Sehingga alih 
media ke dalam bentuk microfilm untuk saat ini sudah di tinggalkan, karena sudah 
ketinggaln zaman. Selain alat yang digunakan untuk alih medianya juga rusak dan 
mesin yang dipakai untuk membaca naskah maupun arsip tidak mendukung dalam 
membaca arsip bentuk microfilm sehingga masyarakat kurang berminat membaca 
naskah dalam bentuk microflim. Kebanyakan pemustaka senang membaca naskah 
dalam bentuk eletronik sebab mudah diakses dan cepat tanpa harus membuang-buang 
waktu banyak hanya untuk membaca di tempat.  Sebelumnya sudah dilakukan 
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alihmedia, akan tetapi untuk saat ini, alat itu sudah rusak, sehingga sudah 
ditinggalkan. Meskipun sudah ada beberapa naskah yang dialih mediakan ke dalam 
bentuk digital.  
Akan tetapi biaya untuk proses alih media pun terbilang mahal, karena BPAD 
Provinsi Sulawesi Selatan harus menyediakan biaya yang cukup banyak jika ingin 
membeli mesin baru untuk mengalih mediakan ke dalam bentuk digital. Inilah yang 
menjadi kendala yang dihadapi oleh BPAD Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
pelestarian naskah kuno.  
c. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Dari hasil wawancara tidak ditemukan kendala mengenai SDM, karena dalam 
bidang pelestarian naskah maupun arsip semua tenaga pustakawan maupun arsiparis 
yang ada di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan siap membantu karena mereka sudah 
menguasai tehnik pelestarian. Akan tetapi, dari hasil observasi di lapangan bahwa 
salah satu kendala yang dihadapi oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan yakni kurangnya tenaga ahli dalam bidang teknologi yang mampu 
mengoperasikan mesin yang ada di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan dan kurangnya 
alih bahasa yang mampu membaca script-script menggunakan aksara lontara. Aksara 
lontara yang digunakan dalam penulisan naskah kuno yang ada di Sulawesi Selatan 
merupakan aksara lama, sehingga banyak naskah yang ditulis dan di simpan di 
Sulawesi Selatan sulit dimengerti oleh alih bahasa. Banyak pustakawan yang kurang 
memahami tulisan yang terdapat pada naskah. Sehingga BPAD Provinsi Sulawesi 
Selatan hanya mampu mentranliterasi aksara tersebut. Sedangkan yang diterjemahkan 
hanya naskah yang mereka pahami saja, selebihnya naskah tersebut hanya disimpan 
sebagai arsip warisan budaya Sulawesi Selatan.  
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C. Pembahasan  
Naskah kuno memiliki peranan yang sangat penting bagi perpustakaan 
mengingat nilai informasi yang terkandung didalamnya bernilai tinggi, sehingga perlu 
perhatian khusus serta penanganan yang khusus oleh orang-orang yang memiliki 
keahlian di bidang preservasi itu sendiri.  
BPAD Provinsi Sulawesi Selatan menjalankan tugasnya dalam hal 
menghimpun, dan melestarikan nilai informasi yang terdapat dalam setiap koleksi 
naskah kuno di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan. Bukan hanya BPAD Provinsi 
Sulawesi Selatan yang memiliki tugas untuk melestarikan naskah kuno, akan tetapi 
semua perpustakaan memiliki tanggung jawab yang sama, demi melindungi nilai 
informasi yang terkandung di dalamnya sesuai dengan ketentuan Perda No 3 Tahun 
2010 Tentang Penyelenggaraan Kearsipan Provinsi di dalamnya terdapat mengenai 
naskah kuno kemudian ditindak lanjuti dalam Peraturan Gubernur No 64 tahun 2013 
tentang Kersipan dan Peraturan Pemerintah No 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang No 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang memperkuat 
mengenai pelestarian naskah kuno.  
Naskah kuno tidak akan bertahan lama jika tidak ditangani dengan baik sesuai 
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ada. Naskah kuno rentan 
mengalami kerusakan mengingat usia dari naskah kuno itu yang cukup lama. Bahkan 
lebih tua dari umur kita sendiri. Untuk itu, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan 
melakukan beberapa upaya untuk mempertahankan fisik dari naskah kuno itu sendiri, 
diantaranya dengan melakukan laminasi. Laminasi dilakukan dengan melapisi naskah 
kuno, arsip, bahan pustaka dengan kertas khusus, tujuannya mempertahankan fisik 
dari sebuah koleksi. Laminasi untuk bahan pustaka seperti buku, arsip maupun 
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naskah kuno pada dasarnya sama, hanya saja proses untuk laminasi berbeda. 
Tergantung dari kerusakan bahan pustaka seperti naskah kuno, arsip maupun buku. 
Laminasi menggunakan bahan –bahan khusus, seperti lem yang digunakan 
menggunakan bahan metil celulosa, air yang digunakan untuk menghilangkan zat 
asam pada kertas pun menggunakan bahan calsium carbonat atau dengan 
menggunakan air suling. Jika air suling tidak ada, bisa menggunakan air aqua biasa 
yang bebas dari kaporit.  
Laminasi digunakan untuk melindungi fisik naskah kuno sekaligus 
melestarikan nilai informasi yang terkadung di dalamnya. Bukan hanya laminasi yang 
dilakukan dalam melestarikan bahan pustaka, seperti arsip, buku maupun naskah 
kuno. Setelah proses laminasi dilakukan perawatan berkala, dimana perawatan 
berkala dilakukan sebanyak 2 kali dalam setahun sesuai kebutuhan. Akan tetapi pada 
dasarnya melakukan fumigasi itu sendiri sebaiknya dilakukan 2 sampai 3 kali dalam 
satu tahun dengan tujuan untuk membunuh serangga dalam ruangan tempat 
penyimpanan naskah maupun ruangan tempat penyimpanan arsip dan bahan pustaka 
lainnya. Fumigasi dilakukan dengan menyemprot ruangan dengan menggunakan 
obat-obatan khusus untuk membunuh serangga seperti kecoa, rayap, dan binatang 
yang merusak bahan pustaka.  
Seiring perkembangan teknologi, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan 
melakukan alih media ke dalam bentuk microfilm. Untuk memudahkan para 
pemustaka menemukan informasi yang mereka cari. Bukan hanya alih media kedalam 
bentuk microfilm, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan melakukan alih media ke dalam 
bentuk elektronik untuk melindungi naskah kuno dari kerusakan yang disebabkan 
oleh pemustaka itu sendiri, sebab, masih banyak pemustaka yang belum mengetahui 
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bagaimana memperlakukan sebuah naskah kuno maupun arsip yang mereka baca. 
Untuk itu, alih media juga memudahkan pemustaka dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan.  
Saat ini, untuk membaca sebuah naskah kuno, dibutuhkan keahlian khusus, 
karena banyaknya naskah kuno yang menggunakan aksara lontara menyebabkan 
banyak pemustaka yang kurang mengerti apa isi yang terkadung di dalam naskah. 
Mengingat informasi yang terkandung di dalam naskah kuno sangat penting, BPAD 
Provinsi Sulawesi Selatan melakukan transliterasi dan terjemahan naskah ke dalam 
bahasa yang mudah dipahami oleh pemustaka, sehingga pemustaka bisa membaca 
naskah tersebut, tanpa harus didampingi oleh pustakawan. Upaya ini meringankan 
beban pustakawan dalam memberikan pelayanan yang dibutuhkan oleh pemustaka.  
Sebuah lembaga organisasi tidaklah luput dari hambatan maupun kendala 
yang dihadapi dalam mengelolah sebuah organisasi, disamping memberikan kepuasan 
pelayanan kepada pemustaka, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan juga berperan dalam 
melindungi segala aset dan peninggalan tertulis yang ada di Sulawesi Selatan. banyak 
hambatan yang dihadapi BPAD Provinsi Sulawesi Selatan dalam melestarikan naskah 
kuno diantaranya anggaran untuk biaya pelestarian sangatlah mahal. Sehingga 
terkadang menghambat pekerjaan pustakawan dalam melakukan proses pelestarian 
yang ada. Jika ingin menjadi sebuah lembaga organisasi yang menyediakan 
kebutuhan sesuai dengan standar prosedur yang ada, harusnya pimpinan lebih 
memperhatikan dan memahami bahwa betapa pentingnya sebuah naskah maupun 
arsip untuk dilestarikan.  
Dalam melakukan proses pelestarian naskah kuno maupun arsip dibutuhkan 
sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung kelancaran proses pelestarian. 
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Jika BPAD Provinsi Sulawesi Selatan ingin mengalih mediakan seluruh koleksi arsip 
maupun naskah kuno maka dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai sehingga 
pekerjaan pustakawan sedikit berkurang. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan 
seluruh naskah yang sudah di alih mediakan suatu saat nanti kita memerlukan bukti 
fisik dari sebuah naskah maupun arsip yang ada. Saat ini belum ada undang-undang 
yang mengatur bahwa bukti digital dapat digunakan sebagia pertanggung jawaban di 
mata hukum, karena bukti digital bisa di manipulasi sehingga untuk proses 
pelestarian secara manual masih sangat dibutuhkan di dalam mempertahakan naskah 
asli sebagai bukti yang kuat di mata hukum. Bukan hanya sarana dan prasaran 
maupun anggaran yang menjadi kendala, akan tetapi SDM yang mempu membaca 
script-script dalam sebuah naskah masih kurang, sehingga naskah yang ada di BPAD 
Provinsi Sulawesi Selatan masih belum mengalami perkembangan mengenai 
transliterasi dan terjemahan. Sehingga BPAD Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 
beban yang terus dipikul untuk melestarikan warisan budaya yang ada di Sulawesi 
Selatan.  
Untuk itu, demi mempertahankan naskah asli dari sebuah bahan pustaka 
maupun arsip BPAD Provinsi Sulawesi Selatan masih melakukan proses pelestarian 
secara manual, karena sebuah perpustakaan yang baik harus menyediakan informasi 
yang cepat, tepat, dan akurat sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Sebuah pepatah 
mengatakan “Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
mencari ilmu sedalam-dalamnya, sedangkan perpustakaan mencari ilmu seluas-
luasnya”.    
 
 
 
BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa upaya pelestarian naskah kuno di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut : 
1. Upaya yang di lakukan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam pelestarian naskah kuno  
Upaya yang dilakukan dalam pelestarian naskah kuno menggunakan tehnik 
manual dengan obat-obatan khusus yang digunakan. Adapun kegiatan yang dilakukan 
seperti : a) Laminasi; dan b) Fumigasi.  Adapun upaya dalam pelestarian 
menggunakan tehnik komputerisasi yakni alih media kedalam bentuk digital, adapun 
upaya yang lain yang saat ini dikembangkan yakni melakukan transliterasi dan 
terjemahan.  
2. Kendala yang dihadapi dalam pelestarian naskah kuno di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan  
Sejalan dengan kegiatan pelestarian naskah kuno yang dialakukan oleh Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan maka yang menjadi 
kendala antara lain: 
a. Biaya  
b. Sarana dan prasarana.  
c. SDM (Sumber Daya Manusia) 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan diatas dengan hasil 
penelitian yang telah diperoleh, saran-saran yang dapat penulis sampaikan disini 
adalah, sebagai berikut : 
1. Untuk memperlancar  kegiatan pelestarian naskah kuno diharapkan kepala 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan untuk lebih 
mengupayakan anggaran dalam halnya pelestarian naskah kuno, sebab naskah 
kuno jika tidak di rawat dan dipelihara maka akan musnah seiring dengan 
waktu danperkembangan zaman. 
2. Untuk memudahkan pekerjaan pustakwan dan arsiparis BPAD Provinsi 
Sulawesi Selatan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sesuai 
dengan SOP dan perkembangan teknologi demi kenyamanan dan kepuasan 
pemustaka dalam mencari informasi mengenai naskah kuno. 
3. Dalam alih media naskah kuno, di harapkan menyediakan ahli bidang IT yang 
mengerti seluk beluk teknologi yang digunakan dalam pelestarian naskah 
kuno. Hal ini memudahkan pustakawan dan arsiparis dalam memudahkan 
pekerjaannya.   
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Nama    :  
Jabatan   :  
Hari/Tanggal wawancara :  
Pukul    :  
 
 
1. Bisakah bapak/ibu menjelaskan bagaimana gambaran umum tentang BPAD?  
2. Ada berapa banyak naskah kuno yang ada di BAPD? 
3. Lalu koleksi naskah kuno yang ada di BAPD di datangkan dari mana saja?  
4. Sekitar berapa naskah kuno yang sudah di transliterasi? 
5. Naskah-naskah apa saja yang sudah di transliterasi? 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan BPAD dalam melestarikan naskah kuno? 
7. Apa saja yang mempengaruhi faktor-faktor kerusakan pada naskah kuno? 
8. Bagaimana upaya untuk menanggulangi kerusakan pada naskah kuno? 
9. Apakah pernah dilakukan fumigasi untuk naskah kuno, kalau pernah berapa 
kali biasanya dilakukan fumigasi pada naskah kuno? 
10. Obat-obatan apa saja yang digunakan untuk fumigasi? 
11. Jenis kertas apa saja yang digunakan pada naskah kuno? 
12. Mengapa naskah kuno perlu dilesatarikan? 
13. Mengapa BPAD masih perlu menyimpan naskah kuno tersebut? 
14. Bagaimana jika ada naskah kuno yang tulisannya pudar.. apa usaha yang 
dilakukan untuk mengembalikan tulisan yang pudar tersebut? 
15. Bagaimana jika ada naskah kuno yang robek karena menggunakan kertas yang 
lama.. otomatis mudah sekali robek, bagaimana menanggulangi jika itu 
terjadi? 
16. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk melestarikan naskah kuno? 
17. Apakah tidak ada upaya yang lain dalam melestarikan naskah kuno, seperti 
alih media ke dalam bentuk microfilm ? 
18. Bagaimana proses alih media ke dalam bentuk microfilm ? 
19. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melestarikan naskah kuno? 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Informan I 
 
Nama    : Drs. H. A. Saransi, S.Sos., M.A.P 
Jabatan    : Kepala Bidang Pengembangan Kearsipan 
Hari/Tanggal wawancara : Senin, 26 Januari 2015 
Pukul    : 10.00 WITA, 11. 50 WITA 
 
Permasalahan :   
1. Upaya Pelestarian Naskah Kuno di BPAD Provinsi Sulawesi Selatan 
2. Kendala yang dihadapi dalam pelestarian naskah kuno di BPAD Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 
Peneliti : Berapa banyak naskah kuno yang ada di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan? 
Informan  I : Ada sekitar kurang lebih 4020 judul yang sudah dialih mediakan ke 
dalam bentuk microfilm. 
Peneliti  : Bahan dasar  apa saja yang digunakan dalam naskah kuno? 
Infroman I : Ada daun lontar, kertas watermark (kertas impor), produksi lokal 
Sulawesi Selatan, kain dan ada dalam bentuk microfilm. 
Peneliti  : Koleksi naskah kuno di BPAD biasanya berasal dari mana saja? 
Informan I : Biasanya didatangkan dari masyarakat dan yayasan kebudayaan 
provinsi Sulawesi Selatan. 
Peneliti : Apakah tidak ada upaya dalam mendapatkan naskah kuno, seperti 
melakukan ekspedisi? 
Informan I  : Ia, sudah ada sejak tahun 1996 sudah mulai dilakukan dan kita 
berhasil mengumpulkan 4020 judul, ada dari palu kecuali di Toraja, 
karena di Toraja masih menggunakan tradisi lisan. 
Peneliti  : Dari 4 ribu judul apakah ada naskah fisik nya yang disimpan ? 
Informan I  :  Tidak, sebagian besar kita besar kembalikan ke masyarakat. 
Peneliti :  Kalau di kembalikan ke masyarakat apakah mereka mengetahui 
bagaimana melestarikannya? 
Informan I  :  Ia, tapi ada hal yang tidak bisa dihilangkan dari masyarakat itu 
sendiri seperti nilai misalnya nilai sakral, sebagai simbol bahwa dia 
punya hubungan kekeluargaan dan itu sulit memberi pemahaman 
kepada masyarakat. Tapi ada juga masyarakat yang cerdas dia 
serahkan naskah itu ke badan yang bertanggung jawab. 
Peneliti  :  Bagaimana upaya BPAD dalam melestarikan naskah kuno itu 
sendiri? 
Informan I  :  Salah satu yaitu membuat regulasi di dalam Perda No 3 2010 tentang 
Penyelenggaraan Kearsipan Provinsi. Didalamnya sudah diatur 
tentang naskah kuno kemudian ditindak lanjuti dalam peraturan 
gubernur No 64 Tahun 2013 disitu diatur bagaimana pelestarian dan 
regulasi serta undang-undang yang mengatur tentang itu. Kemudian 
secara teknis dilakukan laminasi, pembuatan microfilm, transliterasi 
dan terjemahan.   
Peneliti  :  Apakah ada ruangan khusus untuk menyimpan naskah kuno? 
Informan I  :  Ia, sudah ada standar operasional prosedur standar prosedur, 
bagaimana suhunya, siapa yang bisa mengakses dan siapa yang tidak 
bisa. 
Peneliti  :  Berapa suhu ruangan tempat penyimpanan naskah kuno? 
Informan I  :  Ada, berapa derajat kelembabannya, ada bidang yang mengatur itu.  
Peneliti  :  Bagaimana perawatan naskah kuno yang memiliki usia lebih tua dari 
pada naskah kuno yang lain? 
Informan I  :  Sama. Jadi kita kategori naskah kuno boleh dikata karena naskah 
kuno itu sudah tidak ditulis lagi sekarang.  
Peneliti  :  Apakah ada zat kimia yang digunakan dalam melestarikan naskah 
kuno? 
Informan I  :  Ada zat kimia, dan zat karbon.   
Peneliti  :  Apakah tidak ada upaya yang lain dalam melestarikan naskah kuno? 
Seperti alih media ke dalam bentuk elektronik, ataukah tidak ada 
upaya untuk mengonline kan, supaya mudah di akses oleh publik?  
Informan I  :  Ada microfilm, hanya tidak onlinekan. Bahaya kalau di onlinekan. 
Seperti ada negara dari luar yang ingin mengambil alih hak paten dari 
nasakh itu, tentu sulit untuk dihindari jika itu sduha terjadi, karena 
mereka memili bukti yang kuat untuk itu. Hanya perlu sekarang 
adalah bagaimana cara menerjemahkannya. Pemeliharaan sudah 
selesai sudah di microfilmkan yang menjadi tugas kita di Sulawesi 
Selatan adalah menterjemahkan karena itu disitulah intinya. Bukan di 
batasi aksesnya bukan juga ketinggalan, hanya katalognya saja yang 
dionlinekan. terus terang inilah perbedaan antara perpustakaan dan 
arsip “kalau perpustakaan itu, mencari ilmu seluas luasnya kalau 
arsip mencari ilmu sedalam dalamnya dengan dibuktikan 
menggunakan bahan utamanya. 
Peneliti  :  Sudah berapa banyak naskah yang sudah di transliterasi? 
Informan I  :  Belum seberapa sekitar 0,0 persen  
Peneliti  :  Naskah-naskah  apa saja yang sudah di transliterasi? 
Informan I  :  Sejarah, tarekat 
Peneliti  :  Itu sejarah dari mana? 
Informan I  :  ada Wajo, Bone catatan harian Bone, catatan harian Gowa. 
Peneliti  :  Kenapa banyak naskah yang di tempat kan di museum, kenapa tidak 
di tempatkan di BPAD? 
Informan  :  Ada 3 institusi yang melakukan tugas pendokumentasian  pertama 
museum mendokumentasikan atau menyimpan benda-benda artefak, 
perpustakaan mendokumentasikan juga arsip itu menyimpan. Jadi  
Peneliti  : Jadi, siapa lembaga yang paling berhak menyimpan naskah kuno itu? 
Informan I  :  didalam undang-undang yang berhak itu perpusakaan akan tetapi di 
Sulawesi Selatan undang-undang 45 sudah di didalamnya tentang 
perpustakaan tetapi perpustakaan di Sulawesi Selatan tidak memiliki 
standar kreteria SOP tentang penyimpanannya seperti AC dan yang 
lainnya. 
Peneliti  :  Jadi perpustakaan melestarikan konten dan konteks nya? 
Informan I  :  ia 
Peneliti  :  Kendala apa yang dihadapi dalam pelestarian naskah kuno di BAPD 
Provinsi Sulawesi Selatan? 
Informan I  :  Disamping pembacanya kurang, biaya juga menghambat pekerjaan 
arsiparis maupun pustakawan. 
Peneliti  :  Apa yang menyebabkan pembaca nya kurang? 
Informan I  :  sebenarnya banyak pembaca dari UNHAS karena di sana sudah ada 
di buka sastra daerah hanya ada cuma masyarakat umum banyak 
meninggalkan tradisi membaca itu sehingga banyak orang tidak tau, 
terus kemudian banyak kata-kata sudah kuno yang sudah tidak 
dipergunakan lagi sekarang itu yang  biasa membuat kesulitan dalam 
menterjemahkan  
Peneliti  :  Bagaimna mengatasi tulisan pada naskah daun lontar yang pudar? 
Informan I  :  Itu tidak pudar karena ditulis tidak menggunakan tinta akan tetapi  
digores.   
Peneliti  :  Dari sekitar 4 ribuan naskah kuno, masih ada bukti fisik yang 
disimpan di BPAD? 
Informan I  :  Tidak ada, fisiknya sebagian dikembalikan ke masyarakat. 
Peneliti  :  Sekitar berapa yang ada fisik nya di BAPD? 
Informan I  :  Tidak cukup10 persen di masyarakat sudah banyak yang  hilang dan 
dijual keluar daerah. 
 
 
 
 
 
 
Informan II 
 
Nama    : Suharman Musa, S.S., MIM 
Jabatan    : Bidang Pelayanan Kearsipan 
Hari/Tanggal wawancara : Jumat, 02 Februari 2015 
Pukul    : 09.00 WITA, 10. 00 WITA 
 
Peneliti  :  Bagaimana upaya pelestarian naskah kuno di BPAD Provinsi 
Sulawesi Selatan? 
Informan II  :  Dengan melakukan laminasi menggunakan kertas tisu Jepang 
membuat naskah bertahan hingga ratusan tahun. 
Peneliti  :  Misalkan dari daun lontar, bagaimana perawatannya? 
Informan II  :  Jika berupa daun lontar sebenarnya lebih tahan dari pada kertas jadi 
biasanya  kalau misalnya ada perawatan itu hanya menggunakan 
minyak cengkeh dengan bubuk dari arang. Bubuk dari arang batok 
kelapa di campur dengan minyak cengkeh dioleskan menggunakan 
kain halus agar tulisannya lebih kentara dan daun daun lontarnya bisa 
lebih tahan lama. 
Peneliti  :  Seteleh dioleskah dengan minyak cengkeh, apakah naskah nya bisa 
langsung digunakan itu? 
Informan II  :  Bisa langsung dipakai.  
Peneliti  :  Berapa tahun lontarnya bisa bertahan setelah dioleskan dengan minya 
cengkeh? 
Informan II  :  Daun lontar sebenarnya tahan dalam suhu ruangan saja beda dengan 
kertas. Kertas harus dalam suhu derajat yang sesuai standar yang 
ketentuan yang ada. kalau arsip ditulis di kertas kertas itu harus 
suhunya agak lebih rendah dan daun lontar suhu ruangan ini saja 
sudah cukup.   
Peneliti  :  Bagaimana dengan ruangan penyimpan naskah dengan daun lontar, 
apakah dibedakan tempat penyimpanannya? 
Informan II  :  Ia, kalau naskah lontar ada di lantai 2, ruang depo belakang dan 
ruangan pak H. Saransi.  
Peneliti  :  Dimana biasanya tempat ruangan penyimpanan naskah kertas? 
Informan II  :  Dibelakang hanya saja saya kurang tau.  
Peneliti  :  Apa tidak pernah dilakukan fumigasi? 
Informan II  :  Biasanya fumigasi dilakukan bersamaan dengan fumigasi naskah dan 
arsip. Naskah maupun arsip yang baru masuk di fumigasi dulu 
sebelum disimpan, agar suci hama dan tidak ada lagi serangga-
serangga yang menempel. 
Peneliti  :  Biasanya berapa kali fumigasi dilakuakn dalam setahun? 
Informan II  :  Perkiraaan saya sekitar 2 kali  setahun  
Peneliti  :  Obat-obatan apa yang dipakai biasanya dalam fumigasi? 
Informan II  :  Saya kurang tau karena  biasanya yang adakan itu, bidang pelestarian 
dan perawatan naskah maupun arsip. 
Peneliti  :  Apa tidak ada upaya yang lain dalam melestarikan naskah kuno, 
seperti alih media ke dalam bentuk microfilm atau bentuk digital?  
Informan II  :  Pertam di microfilmkan, di pindahkan di dalam  komputer dan sudah 
bisa dilihat di komputer dan sebagian lagi belum bisa. 
Peneliti  :  Bagaimana upaya yang dilakukan dalam memperkenalkan arsip ke 
masyarakat? 
Informan II  :  diadakan sosialisasi 1 daerah, 1 kali dalam setahun  dalam rangka 
memperkenalkan naskah kuno ke masyarakat.  
Peneliti  :  Faktor-faktor apa saja yang menyebakan kerusakan pada naskah?  
Informan II  :  Kelembaban misalnya menyimpannya terlalu dekat dengan sumber 
air atau di daerah kering karena yang menjadi musuh utama yang 
banyak menyebabkan kerusakan pada naskah. 
Peneliti  :  Berapa kira-kira kelembaban untuk naskah kertas dan daun lontar? 
Informan II  :  Kalau itu tidak tau pasti yang jelas ada standar tertentu yang 
digunakan. 
Peneliti  :  Bagaimana proses alih media itu sendiri? 
Informan II  :  Pertama kertas di foto menjadi rol-rol film  dari microfilm itu 
kemudian dibaca di mesin, dibaca itu kemudian di scan sekalian 
ketika dia di microfilm sekalian di scan ke komputer kemudian 
masuk sudah menjadi bentuk digital.  
Peneliti  :  Bagaimana dengan naskah menggunakan gulungan daun lontar? Apa 
tidak dialih mediakan? 
Informan II  :  biasanya disalin ulang, karena kalau dialih mediakan dalam bentuk 
foto saja. 
 
 
Informan III 
 
Nama    : NURDIN, S.Sos 
Jabatan    : Fungsional Arsiparis 
Hari/Tanggal wawancara : Jumat, 22 Februari 2015 
Pukul    : 09.00 WITA, 11. 50 WITA 
 
Peneliti  :  Bagaimana pelestarian pada naskah maupun arsip, apakah sama 
perlakuannya? 
Informan III  :  Perlakuannya sama.  
Peneliti  :  Bagaimana proses laminasi pada naskah? 
Informan III  :  Yang di prioritaskan adalah naskah yang sudah tua, jadi langkah-
langkahnya yaitu pertama di bersihkan dari debu terus ada secara 
manual di sapu ada juga menggunakan mesin namanya vacum 
cleaner setelah itu di nomor, arsip itu di nomor lembar per lembar 
gunanya, supaya halaman tidak berpindah, setelah itu ada namaya. 
zat asam gunanya menyemprotkan air yang telah di campur dengan 
calsium carbonat. Calsium carbonat di campur dengan air suling, 
jika tidak air suling minimal air aqua. Setelah disemprotkan arsip 
disimpan 1 kali 24 jam, setelah kering maka sisi atasnya dilapisi 
dengan tisu Jepang. Setelah  itu di pakekan perekat atau lem. lem 
terbuat dari metil celulose. Jadi sisi atasnya ini dilapisi dengan tisu itu 
kemudian disatukan dengan menggunakan kertas tisu Jepang,  setelah 
tahap diatas selesai, barulah nasakh maupun arsip didiamkan selama 
1 kali 24 jam, hingga nasakh benar-benar kering dari dan menyatu 
dengan baik antara lem dan kertas.  
Peneliti  :  Setelah laminasi langkah selanjutnya bagaimana? 
Informan III  :  Setelah di laminasi itu kita ada langkah selanjutnya perawatan 
berkala, arsip itu dirawat secara berkala di ruangn yang ber AC jadi 
arsip disimpn di ruangn ber AC yang suhunya itu dia sudah diatur, 
jadi ada mulai dari 22-25 derajat. Di BPAD ada namanya fumigasi 
ruangan, dilakukan 2 kali setahun jadi setiap 6 bulan sekali, jadi 
gunanya untuk menetralkan atau membunuh kuman-kuman yang ada 
didalam ruangan ham yang akan bisa merusak arsip tidak bisa masuk.  
kutu buku atau segala macam tidak bisa masuk yang bisa 
mempengaruhi ketahanan arsip. Kemudian selanjutnya ada namanya 
kamper. Secara berkala setiap 3 bulan arsip itu diberi kamper, jadi 
selalu ada kampernya. Untuk perawatan pada naskah sama saja. 
naskah juga di laminasi, kemudian tempat penyimpanan itu juga 
harus ber AC juga.      
Peneliti  :  Bagaimana perawatan berkala yang biasa dilakukan BPAD? 
Informan III  :  Setiap 3 bulan arsip diberi kamper, pemberian kamper terhadap arsip 
4 kali dalam setahun karena dia harus setiap 3 bulan harus diganti, 
jadi biaya perawatan arsip itu sangat mahal.    
Peneliti  :  Biaya lebih mahal, kenapa tidak ada upaya untuk dialih mediakan 
saja ke dalam bentuk elektronik, mungkin bisa mengurangi biaya 
pelestarian? 
Informan III  :  Alih media sebenarnya juga mahal biayanya justru terbatas 
sebenarnya semua arsip seharusnya dialih mediakan supaya aslinya 
bisa bertahan lama karena dia tidak tersentuh tangan. Jadi meskipun 
dialih media ada perawatannya juga, sebenarnya arsip memang harus 
dialih media itu gunanya itu untuk supaya arsip aslinya awet karena 
dia jarang disentuh langsung tangan-tangan manusia karena itu 
merupakan salah satu penyebab kerusakan pada arsip.  
Peneliti  :  Ada yang pernh saya dengar pak, kalau merawat arsip itu lebih sulit 
dari pada merawat seorang bayi ? 
Informan III  : Kalau di negara-negara maju memang begitu sebenarnya arsip itu 
diperlakukan itu lebih ketat dari pada bayi. Kalau di Belanda itu 
orang yang baca arsip pembacanya duduk di tempat dijaga 2 orang 
dibelakang, sehingga ada orang yang mengatakan merawat arsip itu 
lebih sulit dari pada merawat bayi. Dari segi itu juga memang mahal 
bayangkan itu AC nya saja jika di badan arsip untuk perawatan arsip 
yang di depo itu hampir 30 juta per bulan biaya listrik tempat 
penyimpanan itu memang mahal, kalau tidak seperti itu arsip tidak 
akan bertahan lama. Kalau suhunya turun karena panas atau kah dia 
dingin sekali maka dia tidak akan bertahan dia lembab, jadi kertas 
cepat rusak meskipun sudah di laminasi. Tapi, itu akan berpengaruh.  
Peneliti  :  Apakah hanya laminasi yang dilakukan di BPAD? 
Informan III  :  Sampai saat ini hanya itu dianggap paling bagus. Baru itu ada 
namanya enkapsulasi, tetapi sebenarnya tidak bagus. Itu penemuan 
dulu menurut penelitian orang-orang luar, khususnya orang-orang 
Jepang ternyata itu tidak bagus jadi sampai hari ini secara 
internasional yang saya dengar inilah cara yg terbaik sampai hari ini 
ada penemuan lagi, jadi pertama itu ruangan itu harus bagus ber AC 
bebas dari  pencahayaan cahaya matahari karena itu merusak. Bebas 
dari polusi bebas dari kelembaban itu semua yang berpengaruh 
terhadap penyimpanan arsip. Jadi, memang arsip itu penyimpanannya 
memang mulai dari struktur utamanya harus di deteksi dulu 
sebenarnya sesuai dengan ukuran dan standar. Jadi tidak sembarang 
tempat boleh membangun tempat arsip, karena kita harus mengetahui 
bagaimana kadar garamnya, itu semua yang diukur.   
Peneliti  :  Bagaimana jika ada tulisan arsip yang pudar atau buram? 
Informan III  :  Kalau kita disini masih belum ada alat yang bisa kita pake supaya 
tulisan ini terang, hanya memakai microfilm atau microreader alat 
baca. Dengan pantulan sinar untuk membaca tulisan yang pudar dan 
sulit terbaca.  
Peneliti  :  Apa kendala yang dihadapi dalam melakukan perawatan arsip ?  
Informan III  :  Yang menjadi kendala yang pastinya anggaran kalau kita di badan 
arsip teman-teman secara teknis khususnya dibidang perawatan 
semuanya bisa melakukan karena satu gulung tisu Jepang harganya 9 
juta. Itulah yang menjadi kendala sebenarnya.   
Peneliti  :  Apakah tidak ada bahan yang lain yang bisa dipakai selain tisu itu? 
Informan III  :  Belum ada. 
Peneliti  :  Bagaimana dengan pencahayaan ruangannya? Apakah harus 
disesuaikan dengan cahaya lampu? 
Informan III  :  Cahaya lampu sebenarnya makanya jika arsip tidak bisa 
menggunakan balon yang merah warnanya atau balon pijar. Balon 
kuning warnanya jadi harus pake yang putih. Pokoknya harus yang 
cahayanya putih itu saja jika warnanya kuning berpengaruh terhadap 
fisik arsip ini menurut teori kearsipan. Dia akan mempengaruhi 
ketahanan dari pada kertas karena yang kuning sama dengan cahaya 
matahari.  
Peneliti  :  Biasanya arsip didatangkan dari mana pak? 
Informan III  :  Arsip datangnya dari berbagai daerah berbagai instansi pemerintah 
kemudian berbagai organisasi, perusahaan milik negara, perusahaan 
milik daerah kemudian dari perorangan. Ada arsip perorangan 
istilahnya arsip pribadi tapi arsip pribadi bukan arsip pribadi yang 
seperti yang kita punya. Arsip pribadinya orang-orang yang dianggap 
berjasa terhadap bangsa atau terhadap daerah-daerah yang ada di 
daerah khususnya Sulawesi Selatan. 
Peneliti  :  Obat-obatan apa saja yang dipakai untuk fumigasi? 
Informan III  :  Fumigasi itu macam-macam. Macam obat yang biasa digunakan 
mereknya sempos bentuknya biji seperti kelereng. fumigasi itu 
membunuh semua serangga maupun kuman-kuman yang ada di 
ruangan fumigasi. misalnya semut, cicak, tokke, di dalam ruangan 
apapun dia akan meninggal, manusia sekalipun. Mereknya macam-
macam mulai dari yang murah sampai yang mahal. Kalau yang 
dipake disini kita pake merek sempos. 
Peneliti  :  Untuk apa arsip disimpan, setelah dialih mediakan? 
Informan III  :  Arsip itu harus asli harus autentik sedangkan alih media itu hanya 
fotocopy. Sedangkan arsip itu harus asli dia tidak bisa menjadi bahan 
pertanggung jawaban nasional kalau bukan asli, kemudian dalam 
bentuk alih media misalnya belum ada undang-undang yang 
mengatur tentang kekuatan hukum jika dalam bentuk alih media. 
Arsip merupakan bahan bukti sejarah yang harus dilestarikan jadi 
adapun misalnya kalau kita sudah alih media itu hanya tujunanya 
menjaga fisik aslinya ini supaya dia tidak cepat rusak. Jadi, tidak 
berarti sudah alih media kemudian dibuang begitu saja. bahkan 
selembar pun hilang itu sama sekali tidak dibenarkan kita diancam 
hukuman, barang siapa yang menghilangkan arsip statis atau arsip 
atau dokumen penting  itu kita diancam. Ketika hilang begitu satu 
lembar  maka kita tidak bisa dapat lagi, dimana bisa di dapat beda 
kalau buku kalau buku yang dicetak 50 tahun yang lalu kalau tidak 
ada di Makassar mungkin ada di Jakarta mungkin di Surabaya. Tapi, 
kalau arsip yang dicetak 20 tahun lalu pasti sudah tidak ada disana 
sini, makanya harus dijaga keasliannya jadi, melakukan alih media 
sebenarnya karena dijaga keasliannya.  
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